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 ABSTRAK 
 
Penelitian dalam skripsi ini mengangkat permasalahan kompetensi 
kepribadian guru dalam perspektif Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-
Sha‟râwiy Surat al-Kahfi ayat 60-82 serta urgensi dan relevansinya bagi guru 
dalam konteks kekinian. Di sini telusuri berbagai materi tafsir yang 
berkesesuaian dengan kompetensi kepribadian guru yang berkembang dalam 
dunia pendidikan di Indonesia, baik dalam ranah kebijakan pemerintah 
maupun dalam kajian para pakar. Penelitin dalam skripsi ini secara umum 
merupakan upaya pengembangan teori-teori Ilmu Pendidikan Islam sebagai 
salah satu pilihan topik penelitian skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam. 
Obyek penelitian ini lebih fokus pada kompetensi kepribadian guru yang 
diambil dari perspektif Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy 
Surat al-Kahfi ayat 60-82, yang kemudian memunculkan rumusan masalah: 
1) apa sajakah Kompetensi Kepribadian Guru dalam perspektif Tafsîr al-
Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy Surat al-Kahfi ayat 60-82, 2) 
bagaimana urgensinya bagi guru dan 3) bagaimana relevansinya bagi guru 
dalam konteks kekinian?  
Penelitian dalam skripsi ini merupakan studi pustaka (library research) 
sebab sumber data yang digunakan secara keseluruhan berasal dari data 
kepustakaan. Sementara pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah 
pendekatan deskriptif analitis. Proses analisis data dalam penelitian ini 
adalah analisis deduktif dan analisis isi (conten analysis). 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan 
Tafsîr al-Sha‟râwiy surat al-Kahfi ayat 60 sampai ayat 82, terdapat sembilan (9) 
kompetensi kepribadian guru, yaitu tawâdhu‟, menjaga adab, sabar, tegas, 
amanah, semangat, bertanggung jawab, menghormati perbedaan pendapat dan  
mampu menjaga hubungan baik. Sembilan (9) kepribadian ini sangat penting atau 
urgen dimiliki oleh seorang guru, sebab mempunyai sembilan (9) kepribadian itu 
guru berarti telah membangun dan menyempurnakan kompetensi kepribadiannya, 
sesuai Kebijakan Pendidikan Nasional yang berlaku dan juga memenuhi 
kompetensi kepribadian guru yang dirumuskan oleh para pakar. Selain itu, pada 
masa sekarang dimana masih terdapat guru yang belum memenuhi kompetensi 
kepribadian, bahkan dalam beberapa kasus justru ada guru melakukan tindak 
kejahatan yang sangat jauh dari kepribadian ideal seorang guru, penerapan 
sembilan (9) kompetensi kepribadian yang ada dalam Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan 
Tafsîr al-Sha‟râwiy surat al-Kahfi dari ayat 60 sampai ayat 82 sagat relevan,  
sebab dapat menghindarkan guru dari tindakan-tindakan yang tidak patut dan 
yang bertentangan dengan norma hukum, dan guru dapat memenuhi kompetensi 
kepribadian yang ideal baginya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan  ruh peradapan manusia. Islam pun bisa disebut 
sebagai agama pendidikan, sebab risalah yang dibawa Rasulullah saw 
bertujuan menunjukkan manusia pada kebenaran, sedangkan Al-Quran 
merupakan sumber utama bagi konsep pendidikan. Sementara itu, di antara 
tujuan pokok pendidikan menurut Islam adalah membenut manusia agar 
mempunyai keseimbangan dalam urusan dunia dan akhiratnya.
1
 Hal ini 
dijelaskan dalam Al-Quran: 
ِِغ َت ْباَوِا َمي ِفَِِكَا تآُِِوَّللاَِِرا َّدلاَِِةَر ِخلآاِلاَوَِِسْن  َتَِِكَبي ِصَنَِِن ِمِا َي  ْن ُّدلاِِْن ِس ْح َأَوِ
اَم َكَِِن َس ْح َأُِِوَّللاَِِك ْي َل ِإِلاَوِِِغ ْب  َتَِِدا َس َف ْلاِِِفِِِضْرلأاَِِّن ِإَِِوَّللاِلاُِِّب ُِيُِ
َِني ِدِس ْف ُمْلا.ِِ:صصقلا(77)ِ
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.  (QS. Al-Qasas: 77) 
Keseimbangan dalam urusan dunia dan akhirat juga merupakan cerminan 
akhlak manusia terhadap Allah, terhadap sesama manusia dan alam semesta. 
Rasulullah saw pernah bersabda, bahwa beliau diutus untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia sebagaimana diriwayatkan: 
                                                          
1 Abû Lubâbah Husain, al-Tarbiyyah fî al-Sunnah al-Nabawiyyah, (Riyad: Dâr al-Liwâ’, 
tth.), h. 23-24. 
2 
َِأِْخَِ بَِرِِنِِِإَِْسِِعاُِليِِْبُِنَُِِمَِّمِِدِِْبِنِِْلاَِفِْضِِلِِْبِنَُِِمَِّمِِدَِِّشلاِْعَِرِيِناَِِ ثَِناَِِجِيديَِِ ثَِناِ
ِِإِْ بَِرِِىاُِميِِْبُِنِِْلاُِمِْنِِذِِرَِِْلاَِزِِماِييَِِ ثَِناَِِعِْبُِدِِْلاَِعِِزِِزيِِْبِنَُِِمَِّمٍِد،َِِعِنِِْباِنَِِعِْجَِلَِنِ
َِعِنِِْلاَِقِْعَِقِِعاِِْبِنَِِحِِكٍِمي،َِِعِْنَِِأِِبَِِصِِلاٍِح،َِِعِْنَِِأِِبُِِىَِِر ْيَِِرَةَِِرِِضيُِِللاَِِعِْنُِوِ:
َِأَِّنَِِرُِسَِلوِِِللاَِِصَّلىُِِللاَِِعَِلِْيِِوَِِوَِسَّلَِمَِِقَِلاِ:ُِبِِعِْثُِتُِِِلأِيَتَِمَِِمَِكِِراَِمَِِْلأاِْخَِلِِق.2ِ
Ismâ‟îl bin Muhammad al-Fadl bin Muhammad al-Sha‟raniy 
mengabariku: “Kakekku menceritakan kepadaku: “Ibrahim bin al-
Mundhir al-Hazamiy menceritakan kepadaku: “Abd al-„Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepadaku: “Diriwayatkan dari Ibn „Ajlân, dari 
al-Qa‟qâ bin Hakîm, dari Abû Sâlih, dari Abû Hurairah ra: “Sungguh 
Rasulullah saw bersabda kepadaku: “Aku diutus untuk menyempurnakan 
akhlak-akhlak mulia.” 
Merujuk Syaiful Sagala, guru sebagai profesi secara holistik berada pada 
tingkatan etrtinggi dalam sistem pendidikan nasional. Ia memiliki tugas yang 
sangat banyak, baik terkait dengan kedinasan maupun profesinya di sekolah, 
seperti mengajar, membimbing, dan memberi penilaian hasil belajar bagi 
peserta didiknya, dan kegiatan dalam pembelajaran. Selain itu ia juga harus 
senantiasa meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
menjadi bidang studinya agar tidak ketinggalan zaman; ataupun tugas di luar 
kedinasannya yang terkait dengan tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan 
secara umum di luar sekolah.
3
 
Dalam konteks pembelajaran, keberhasilan suatu peroses belajar mengajar 
Sangat tergantung kepada guru, sebab bagaimanapun sempurnanya suatu 
                                                          
2 Hadîth sahîh riwayat al-Hâkim. Muhammad bin Abdullâh al-Hâkim, al-Mustadrak „alâ 
al-Sahîhain, (Bairut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/1990 M), Juz ke-II, h. 670. 
3 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 12-13. 
3 
kurikulum tanpa didukung oleh kemampuan guru, maka kurikulum tersebut 
hanya menjadi sesuatu yang tertulis dan tidak bermakna. Menurut M. 
Hosnan, guru sebgai elemen utama dalam pendidikan memiliki peran sebagai 
perencana pembelajaran, pengelola pembel;ajaran, fasilitator dan evaluator.
 4
 
Selain itu, Kurikulum 2013 mengembangkan dua modus strategi 
pembelajaran, yaitu Direct Instruction (Pembelajaran Langsung) dan Indirect 
Instruction (Pembelajaran Tidak Langsung). Dalam dua strategi ini, guru 
tetap memiliki peran utama. Dalam Direct Instruction, sudah maklum guru 
harus mempersiapkan pembelajaran sebagik mungkin, sehingga mampu 
menciptakan situasi pembelajaran yang bersemangat dan menyenangkan, 
serta memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan 
pembelajaran berupa mengamati, menanya, mengumpulkan dan selainnya.  
Mengingat begitu besar tugas seorang guru, maka kesabaran mutlak 
dimilikinya, terlebih Guru Agama Islam yang tidak hanya dituntut untuk 
mengajarkan materi pelajaran, namun sekaligus harus mampu menjadi 
teladan bagi peserta didiknya dalam mengamalkan agama Islam di kehidupan 
kesehariannya. Selain itu, karakter peserta didik yang bermacam-macam, 
yang berangkat dari lingkungan yang juga beragam, tentu membutuhkan 
pendekatan pembelajaran yang berbeda-beda. 
                                                          
4 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abada 21; Kunci 
Sukses Implementasi Kurikulum 2013, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 12-13. 
4 
Karenanya, penulis tertarik meneliti Kompetensi Keperibadian Guru 
dalam perspektif Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy Surat al-
Kahfi ayat 60-82, urgensi dan relevansinya bagi guru dalam konteks 
kekinian. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa sajakah Kompetensi Kepribadian Guru dalam perspektif Tafsîr al-
Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy Surat al-Kahfi ayat 60-82? 
2. Bagaimana urgensi Kompetensi Kepribadian Guru dalam perspektif 
Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy Surat al-Kahfi ayat 
60-82 bagi guru?  
3. Bagaimana relevansi Kompetensi Kepribadian Guru dalam perspektif 
Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy Surat al-Kahfi ayat 
60-82 bagi guru dalam konteks kekinian?  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui Kompetensi Kepribadian Guru dalam perspektif Tafsîr al-
Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy Surat al-Kahfi ayat 60-82. 
2. Mengetahui urgensi Kompetensi Kepribadian Guru dalam perspektif 
Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy Surat al-Kahfi ayat 
60-82. 
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3. Mengetahui relevansi Kompetensi Kepribadian Guru dalam perspektif 
Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy Surat al-Kahfi ayat 
60-82 bagi guru dalam konteks kekinian. 
D. Kegunaan Penelitian  
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa kegunaan, di antaranya:  
1. Mengetahui Kompetensi Kepribadian Guru dalam perspektif Tafsîr al-
Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy Surat al-Kahfi ayat 60-82. 
2. Mengetahui urgensi Kompetensi Kepribadian Guru dalam perspektif 
Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy Surat al-Kahfi ayat 
60-82. 
3. Mengetahui relevansi Kompetensi Kepribadian Guru dalam perspektif 
Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy Surat al-Kahfi ayat 
60-82 bagi guru dalam konteks kekinian. 
4. Memberi sumbangsih literatur untuk dijadikan rujukan dalam tataran 
praktik Pendidikan Agama Islam maupun penelitian selanjutnya yang 
terkait dengannya. 
E. Penelitian Terdahulu 
Terdapat penelitian tentang Kompetensi Kepribadian Guru yang telah 
dilakukan sebelum penelitian ini, yaitu dua skripsi berikut: 
1. Relevansi Karakter Pewayangan Semar pada kompetensi Kepribadian 
6 
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) karya Imam Nawawi, mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang 
mengungkap relevansi karakter Semar pada Kompetensi Kepribadian 
Guru PAI.
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2. Pengaruh Kompetensi Sosial dan Kepribadian Guru Terhadap Tingkah 
laku Siswa SMP 1 Ibrahimy Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran 
2008/2009, karya Falaha, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang mengungkap pengaruh kedua 
kompetensi tersebut bagi peserta didik di sekolah terkait.
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F. Definisi Operasional 
Judul dalam skripsi ini memuat beberapa istilah yang ahrus dipahami 
secara benar, karena itu perlu dijelaskan sebagaimana berikut.  
1. Kompetensi Kepribadian 
Amstrong dan Baron sebagaimana dikutip oleh M. Hosnan, menyatakan 
competence is some time defined as reffering to dimensions of behaviour that 
lie bihand competent performance (kompetensi kadang-kadang berbentuk 
sebagai dimensi-diemnsi dari perilaku dan tingkah laku yang terletak pada 
                                                          
5 Imam Nawawi, Relevansi Karakter Pewayangan Semar pada kompetensi Kepribadian 
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2013). 
6 Falaha, Pengaruh Kompetensi Sosial dan Kepribadian Guru Terhadap Tingkah laku 
Siswa SMP 1 Ibrahimy Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran 2008/2009, (Surabaya: IAIN 
Sunan Ampel, 2009). 
7 
keahlian kerja). Kompetensi memuat persyaratan minimal yang dimiliki 
seseorang yang akan melakukan pekerjaan tertentu, agar yang bersangkutan 
mempunyai kemampuan melaksanakan tugas pekerjaan dengan hasil baik.
 7
 
Sementara istilah kepribadian dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan 
sebagi cara-cara bertingkah laku yang merupakan ciri khas seseorang serta 
hubungannya dengan orang lain di lingkungannya.
 8
  
Adapun kompetensi kepribadian atau kompetensi pribadi menurut Usman 
sebagaimana dikutip oleh Sagala adalah kemampuan mengembangkan 
kepribadian, kemampuan berinteraksi, kemampuan berkomunikasi, dan 
kemmapuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan.
9
 Namun demikian, 
maksud kompetensi kepribadain dalam peneliatian ini tidak terbatas 
sebagaimana pendapat tersebut, akan tetapi mencakup segala kepribadian 
yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan oleh guru demi peningkatan 
kualitas kepribadiannya sebagai guru. 
2. Surat Al-Kahfi 
Maksud surat al-Kahfi adalah surat dalam Al-Quran yang berada dalam 
urutan ke-18, yang terdiri dari ayat sejumlah 110 ayat, yang dimulai dengan 
ayat: ُِد ْمَْلاِِِوَّل ِلِيِذَّلاَِِلَز  َْنأِى َل َعِِِه ِد ْب َعَِِبا َت ِك ْلاََِِْلوِِْلَعَْيَُِِو َلِا ًجَوِع  dan 
                                                          
7 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abada 21, ibid., 
h. 23. 
8 Dendi Sugono, dkk., Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1214. 
9 Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan tenaga Kependidikan, ibid. 
8 
diakhiri dengan ayat ِْل ُقَِا َّنَّ ِإَِا َن أٌِِر َش َبِِْمُك ُل  ْثِمِى َحوُيََِِّل ِإَِا َّنَّ َأِِْمُُك َلَِإٌِِو َل ِإٌِِد ِحاَوِ
ِْنَم َفَِِنا َكِو ُجْر َيَِِءا َق ِلِِِويبَرِِْل َم ْع  َيْل  َفًِِلَم َعِاًِلاَصَِِلاَوِِْكِر ْش ُيِِِة َدا َب ِع ِبِِِويبَرِاًد َح َأ . 
3. Tafsîr al-Fakhr al-Râziy 
Tafsîr al-Fakhr al-Râziy atau yang terkenal dengan judul Tafsîr al-Kabîr 
dan Mafâtîh al-Ghaib adalah tafsir Al-Quran karya Abû Abdillah Muhammad 
bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husanin al-Tamimiy al-Bakri Fakhr al-Dîn al-
Râziy, seorang pakar tafsir asal Turbistan yang hidup dalam rentang waktu 
544-606 H/1105-1210 M.
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4. Tafsîr al-Sha‟râwiy  
Tafsîr al-Sha‟râwiy adalah tafsir Al-Quran karya Muhammad bin al-
Mutawalliy al-Sha’rawiy, seorang pakar tafsir asal Mesir yang hidup dalam 
rentang waktu 1911-1998 M.
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G. Metode Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan dua metode, yaitu 
metode pengumpulan data dan analisis data. Adapun uraian mengenai dua 
                                                          
10 Khair al-Dîn al-Zirikla, al-A‟lâm; Qâmûs Tarâjim li Ashhar al-Rijâl wa al-Nisâ‟ min al-
„Arab wa al-Musta‟ribîn wa al-Mustashriqîn, (Bairut: Dâr al-Ilm li al-Malâyîn, 2002 M), Juz 
ke-4, h. 21. 
11 Al-Sayyid al-Jamîliy, Kull Ma Yuhimm al-Muslim fî Hayâtih wa Yaumih wa Ghaddih, 
(Kairo: al-Maktabah al-Taufîqiyyah, tth.), h. 19-20. 
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metode tersebut adalalah sebagaimana berikut: 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang penulis gunakan untuk memperoleh data dalam penulisan 
skripsi ini adalah library research, yaitu riset kepustakaan untuk mengkaji 
sumber-sumber tertulis yang telah maupun yang belum dipublikasikan.
 12
 
Adapun data yang penulis gunakan terdiri dari data primer dan data 
skunder sebagaimana berikut: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
dengan menggunakan pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada 
subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
 13
 Adapun sumber data primer 
yang penulis gunakan adalah Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-
Sha‟râwiy. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak lain, tidak 
langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya. Sumber data sekunder 
yang dimaksud berupa karya ilmiah, baik buku, makalah, atau literatur 
lainnya.
 14
 
                                                          
12 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina 
Aksara, 1989), h. 10. 
13 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), cetakan 
ke-5, h. 25. 
14 Ibid., h. 26. 
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2. Metode Analisis Data 
a. Metode Deskriptif  
Metode deskriptif digunakan untuk memaparkan secara teratur 
Kompetensi Kepribadian Guru dalam perspektif Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan 
Tafsîr al-Sha‟râwiy Surat al-Kahfi ayat 60-82. 
b. Metode Content Analysis 
Metode Content Analysis digunakan untuk mengungkap tema yang diteliti, 
kemudian diproses dengan aturan dan prosedur yang telah direncanakan.
15
 
Dalam hal ini peneliti akan mengungkapkan Kompetensi Kepribadian Guru 
dalam perspektif Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy Surat al-
Kahfi ayat 60-82, kemudian menganalisanya sesuai rencana. Penulis akan 
meneliti biografi masing-masing dari al-Fakhr al-Râziy dan al-Sha’râwiy, 
Kompetensi Kepribadian Guru yang ada dalam tafsir keduanya dan 
menganalisannya. 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dimaksudkan sebagai gambaran atau kerangka isi 
penelitian yang dimulai dari proses awal sampai akhir sebagai media untuk 
memudahkan dalam memahami masalah-masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian. Beirkut ini sistematika pembahasan yang dimaksud: 
1. Bagian Awal 
                                                          
15 Neng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1991), h. 49. 
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Bagian awal berisi halaman sampul, halaman judul, abstraksi, persetujuan 
pembimbing, halaman pengesahan, deklarasi, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar transliterasi.  
2. Bagian Inti  
Bagian inti berisi terdiri dari beberapa bab, yaitu: 
Bab Pertama tentang pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, keguanaan penelitian, penelitian 
terdahulu, definisi operasional, metodologi penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab Kedua berisi tentang kajian teori yang memuat definisi Guru 
Profesional dan Kompetensi Guru Profesional. 
Bab Ketiga berisi tentang biografi Muhammad bin Fakhr al-Dîn al-Râziy 
dan Muhammad al-Mutawalliy al-Sha’rawiy, Kompetensi Kepribadian dalam 
tafsir keduanya dan analisisnya. 
Bab Keempat merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan 
penelitian dan saran. 
3. Bagian Akhir 
Bagian Akhir berisi daftar pustaka, pernyataan keaslian tulisan dan daftar 
riwayat hidup peneliti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Definisi Guru Profesional 
1. Definisi Guru 
Guru dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai orang yang 
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
1
 Aminatul Zahroh 
menyatakan, bahwa kata guru dalam bahasa indonesia merupakan padanan 
kata teacher dalam bahasa Inggris. Di dalam Webster Dictionary, kata 
teacher bermakna the person who teaches, especially in school, atau 
seseorang yang mengajar datau mendidik khususnya di sekolah (lembaga 
formal). Guru merupakan orang yang ebrtanggung jawab terhadap 
perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh 
potensinya, baik potensi kognitif (knowledge), potensi afektif (attitude), 
maupun potensi psikomotorik (skill).  Lebih lanjut Zahroh menyebutkan 
beberapa pengertian guru dari para  pakar, di antaranya adalah:
 2
 
a. Menurut Hasan Langgulung, guru adalah orang yang bertugas 
memberikan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) kepada peserta 
didik. 
b. Menurut Armai Arief, guru adalah orang yang bertanggung jawab 
memberikan bimbingan dalam perkembangan jasmani dan rohani agar 
                                                          
1 Sugono, dkk., Kamus Bahasa Indonesia, ibid., h. 1216. 
2 Aminatul Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran Melalui Dimensi Profesionalisme 
Guru, (Bandung: CV Yrama Widya, 2015), cetakan ke-1, h. 2-3. 
13 
mencapai tingkat kedewasaan (maturity). 
c. Menurut Suryobroto B., guru adalah orang dewasa yang bertanggung 
jawab member pertolongan kepada peserta didik dalam perkembangan 
jasmani dan rohani agar mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya, 
baik individu maupun sosial. 
Guru yang disebut dengan istilah pendidik menurut Ahmad Tafsir 
sebagaimana dikutip oleh Ramayulis dan Samsul Nizar adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap proses berlangsungnya proses pertumbuhan dan 
perkembangan potensi anak didik, baik potensi kognitif, dan maupun potensi 
psikomotoriknya. Semantara menurut Imam Barnadib adalah setiap orang 
yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewasaan.
 3
 
Berbagai definisi guru yang disampaikan para pakar di atas member 
gambaran tentang sosok guru yang mencakup, subjek, objek, kegiatan dan 
tujuan kegiatannya. Subjeknya adalah orang dewasa, obeknya adalah peserta 
didik, kegiatannya memberikan bimbingan dan pertolongan, dan tujuan 
kegiatannya adalah membantu pengembangan potensi peserta didik dari 
aspek kognitif, psikomotorik, dan afektifnya yang dilakukan dengan 
kesengajaan. 
2. Definisi Profesional 
                                                          
3 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam; Telaah Sistem Pendidikan dan 
Para Tokohnya, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 137. 
14 
Adapun kata profesi masuk ke dalam kosakata bahasa Indonesia melalui 
bahasa Inggris yaitu profession, atau belasa  belanda professie. Kedua bahasa 
barat ini menerimanya dari bahasa Latin yaitu proffesio. Dalam bahasa Latin 
kata profession berarti pengakuan atau pernyataan, sedangkan kata kerja 
untuk mengaku atau menyatakan adalah profiteri, dan apa yang telah 
dinyatakan professus. Demikian penjelasan Zahroh.
 4
 
Sementara Sagala menjelaskan secara lebih detail, bahwa kata profesi 
berasal dari pbrobaino yang tidak hanya berarti menyataan, tapi berarti 
menyatakan secara publik, yang dalam bahasa Latin disebut proffesio, yang 
menunjukkan makna pernyataan secara publik yang di buat seseorang yang 
ebrmaksud menduduki suatu jabatan publik. Sagala menggambarkan, para 
politikus Romawi harus melakukan profession di depan publik yang 
dimaksudkan untuk menunjukkan pernyataan publik untuk menetapkan 
bahwa kandidat yang bersangkutan memenuhi persyaratan yang diperlukan 
untuk menduduki suatu jabatan publik.
 5
 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, profesi diartikan sebagai bidang 
pekerjaan yang dilandasi dengan pendidikan keahlian (keterampilan, 
kejujuran, dan sebagainya) tertentu. Sedangkan kata profesional diartikan 
dengan sesuatu yang bersangkutan dengan profesi, mengharuskan adanya 
                                                          
4 Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran, ibid., h. 37. 
5 Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan tenaga Kependidikan, ibid., h. 2. 
15 
pembayaran untuk melakukannya, dan lawan dari kata amatir.
 6
 
Adapun pengertian profesi menurut para pakar di antarnya adalah 
sebagaimana yang dikutip oleh Zahrah berikut ini:
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a. Menurut Syafruddin Nurdin, profesi adalah bidang pekerjaan yang 
dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejujuran, dan 
sebagainya). 
b. Menurut howard M. Forlmer dan Donald L. Mills, profesi adalah 
jabatan yang memerlukan kemampuan intelektual (pengetahuan) 
khusus, yang diperoleh melalui kegiatan belajar dan pelatihan, yang 
bertujuan untuk menguasai keterampilan atau keahlian dalam 
melayani atau memberikan advis kepada orang lain, dengan 
memperoleh upah atau gaji dalam jumlah tertentu. 
c. Menurut Kunandar, profesi adalah pekerjaan tertentu yang 
mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh 
dari pendidikan akademis yang intensif. 
Sementara Suyanto dan Asep jihad, ketika menjelaskan prasyarat dan ciri 
pokok suatu profesi, selain menyebutkan unsur-unsur di atas juga 
menyebutkan unsur-unsur lainnya bagi suatu profesi, yaitu:
 8
 
a. Merupakan tipe pekerjaan yang bermanfaat. 
                                                          
6 Sugono, dkk., Kamus Bahasa Indonesia, ibid. 
7 Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran, ibid. 
8 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional; Strategi Meningkatkan Kualifikasi 
dan Kualitas Guru di Era Global, (tt.: Penerbit Erlangga, 2013), h. 22-23. 
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b. Mengandung kesadaran ikatan kelompok sebagai kekuatan yang 
mendorong dan membimbing anggotanya. 
c. Tidak menjadi batu loncatan untuk pekerjaan lain. 
d. Memenuhi kode etik yang diterima dan disepakati. 
e. Diakui oleh masyarakat dan pemerintah. 
Dari pendekatan bahasa dan penjelasan para pakar di atas dapat diketahui, 
bahwa profesi merupakan suatu pekerjaan yang mempunyai enam ciri khas 
sebagaimana berikut: 
a. Pekerjaan yang bermanfaat bagi publik.  
b. Bersifat sebagai pelayanan publik. 
c. Tidak menjadi batu loncatan untuk mendapatkan pekerjaan lain. 
d. Berdasarkan pengetahuan, keahlian, dan keterampilan khusus yang 
diperoleh dari pendidikan tertentu. 
e. Mempunyai ikatan kelompok yang membimbing anggotanya dengan 
adanya kode etik. 
f. Adanya gaji sebagai imbalan dari pekerjaan tersebut. 
3. Definisi Guru Profesional 
Dari pemaparan tentang guru dan profesi dapat dirumuskan, bahwa guru 
profesional adalah guru yang melaksanakan tugasnya melakukan pelayanan 
pendidikkan yang berdasarkan ilmu keguruan yang memenuhi standar, 
menjadikannya sebagai pekerjaan utama, memenuhi kode etik, dan berhak 
17 
mendapatkan imbalan finansial atas pekerjaannya. 
Rumusan ini selaras dengan hukum positif yang berlaku di Indonesia, 
yaitu Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas), Undang-Undang No-14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, dan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005.
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Dalam tataran praktisnya, semua guru disyaratkan memiliki kualifikasi 
akademik minimal sarjana (S1). Selain itu, guru juga harus memenuhi empat 
kompetensi sebagai agen pembelajaran, yaitu kompetensi paedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial, 
yang disingkat dengan PKPS. Untuk membuktikan seorang guru telah 
memenuhi keempat kompetensi tersebut maka diwujudkan program 
sertifikasi guru.
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Secara prinsip sertifikasi guru merupakan upaya pemerintah untuk 
meningkatkan kinerja guru sehingga dapat meningkatan mutu pendidikan. 
Tujuan utama sertifikasi guru bukan untuk mendapatkan tunjangan profesi, 
namun untuk membuktikan bahwa seorang guru telah memiliki kompetensi 
yang disyaratkan dalam standar kompetensi guru. Adapun tunjangan profesi 
adalah konsekuensi logis yang menyertai adanya keampuan yang dimilikinya 
tersebut.
 11
 
                                                          
9 Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran, ibid., h.71. 
10 Ibid. 
11 Ibid., h. 72-73. 
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B. Kompetensi Guru Profesional 
1. Kompetensi Guru Profesional Menurut Perspektif Pakar 
Pendidikan 
a. Definisi Kompetensi 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia kompetensi diartikan sebagai 
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu.
 12
 
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris competence yang sama dengan being 
comptetent, sedangkan competent sama dengan having ability, power, 
authority, skill, knowledge, dan attitude. Sementara menurut para pakar, 
kompetensi didefinikan sebagaimana berikut:
 13
 
1) Menurut M. Fullan, 
Competence is broad capacities as fully human attribute. Competence is 
supposed to include all „qualities of personal effectiviness that a required 
in the workpace‟, it is certain that we have here a very diverse set of 
qualities indeed: attitudes, motives, interests, personal attunements of all 
kind, perceptiveness, receptivity, openness, creativity, social skill 
generally, interpersonal mayurity kinds of personal identifications and 
skills.
 14
 
2) Menurut Littrell, “kompetensi adalah dua kekuatan yang berasal dari 
kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas atau keterampilan 
yang dipelajari melalui latihan dan praktik”. 15 
3) Menurut Louise Moqvist, “competency has been defined in the lighat 
                                                          
12 Sugono, dkk., Kamus Bahasa Indonesia, ibid., 795. 
13 Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran, ibid., h.80. 
14 Ibid. 
15 Ibid. 
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of actaul circumstances relating the individual and work.” 16 
4) Menurut Len Holmes, “a competency is a description of sometihing 
which a person who works in a given occupational area should be 
able do. It is description of an action, behaviour or outcome wich a 
person should be able do to demenstrate.”  17   
Dengan demikian, pada prinsipnya kompetensi merupakan kemampuan 
yang seharusnya dimiliki untuk melakukan suatu pekerjaan. Kompetensi 
merupakan gambaran tentang apa yang seharusnya dapat dilakukan (be abel 
to do) seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku, dan hasil 
yang seharusnya dapat ditunjukkan. 
b. Kompetensi Guru Profesional dan Cakupanya Menurut pakar 
Pendidikan 
Pakar pendidikan Soediarto menjelaskan, bahwa kompetensi guru 
profesional berarti kemampuan guru dalam menganalisis, mendiagnosis, dan 
memprognosis situasi pendidikan.
 18
 Sementara menurut Suyanto dan Hisyam 
ada tiga jenis kompetensi guru, yaitu:
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1) Kompetensi profesional, yaitu memiliki pengetahuan yang luas pada 
bidang studi yang diajarkan, serta memilih dan menggunakan 
berbagai metode dalam proses belajar mengajar yang 
                                                          
16 Suyanto dan Jihad, Menjadi Guru Profesional, ibid., h. 22-23. 
17 Ibid. 
18 Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran, ibid., h.81. 
19 Suyanto dan Jihad, Menjadi Guru Profesional, ibid., h. 40. 
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diselenggarakan. 
2) Kompetensi kemasyarakatan, yaitu mampu berkomunikasi dengan 
peserta didik, sesama guru, dan masyarakat luas dalam konteks 
sosial. 
3) Kompetensi personal, yaitu memiliki kepribadian yang mantap dan 
patut diteladani. 
Menurut penjelasan Nana Sudjana cakupan kompetensi juga ada tiga, 
yaitu sebagaimana berikut:
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1) Kompetensi Bidang Kognitif atau Pengetahuan (Knowledge) 
Kompetensi bidang kognitif artinya kompetensi yang berkaitan dengan 
kemampuan intelektual guru, seperti penguasaan mata pelajaran, pengetahuan 
tentang cara mengajar, tentang belajar dan tingkah laku peserta didik, tentang 
bimbingan dan penyuluhan, tentang administrasi kelas, tentang cara menilai 
hasil belajar peserta didik, tentang kemasyarakatan dan pengetahuan umum 
lainnya. 
2) Kompetensi Bidang Sikap (Attitude) 
Kompetensi bidang sikap artinya kompetensi yang berkaitan dengan 
kesiapan dan kesediaan guru terhadap berbagai hal yang berkenaan dengan 
tugas dan profesinya. Seperti sikap menghargai pekerjaan, mencintai dan 
memiliki rasa senang terhadap mata pelajaran yang menjadi tugasnya, sikap 
                                                          
20 Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran, ibid. 
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toleransi terhadap sesama kolega profesinya, serta memiliki kemauan keras 
untuk meningkatkan hasil pekerjaannya. 
3) Kompetensi Bidang Perilaku (Performance) 
Kompetensi bidang perilaku artinya kompetensi yang berkaitan dengan 
kemampuan guru dalam berperilaku, seperti keterampilan mengajar, 
membimbing, menilai, menggunakan alat bantu pengajaran, bergaul atau 
berkomunikasi dengan peserta didik, keterampilan menumbuhkan semangat 
belajar anak didik, keterampilan menyusun persiapan atau perencanaan 
mengajar, keterampilan melaksanakan administrasi kelas, dan lain-lain. 
Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa secara prinsip kompetensi guru 
tidak terlepas dari kemampuan guru dalam menganalisis, mendiagnosis, dan 
memprognosis situasi pendidikan, sebagaimana dijelaskan oleh Soediarto. 
Adapun secara lebih spesifik dapat berupa kompetensi profesional, 
kemasyarakatan, dan personal sebagaimana dijelaskan oleh Suyanto dan 
Hisyam, atau berupa kompetensi bidang pengetahuan, sikap, dan perilaku 
yang dijelaskan oleh Nana Sudjana, ataupun kompetensi lain yang tidak 
disebutkan secara terang-terangan oleh para pakar tersebut. Hal ini sangat 
wajar mengingat para pakar mempunyai analisa dan pemahaman masing-
masing sesuai pengetahuannya. 
2. Kompetensi Guru Profesional Menurut Perspektif Kebijakan 
Pendidikan Nasional 
22 
a. Empat Kompetensi Guru Profesional 
Dalam perspektif Kebijakan Pendidikan Nasional, pemerintah telah 
merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan(SNP) pasal 28 ayat 3 butir a sampai d. Empat kompetensi 
tersebut adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional dan kompetensi sosial (PKPS).
 21
  
Dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, 
Penjelasan Atas PP No 19 Tahun 2005 tentang SNP, disebutkan secara jelas 
maksud dari masing-masing kompetensi tersebut, yaitu:
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1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 
berakhlak mulia. 
                                                          
21 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional  Pendidikan(SNP). 
22 Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Penjelasan Atas PP No 19 
Tahun 2005 tentang SNP. 
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3) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran yang secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 
dalam Standar Nasional Pendidikan. 
4) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik dan 
masyarakat sekitar. 
Mengingat penelitian ini fokus pada kompetensi kepribadian guru, maka 
dalam konteks ini menjadi suatu keharusan kompetensi tersebut diulas lebih 
lanjut. 
b. Penjelasan Tentang Kompetensi Kepribadian  
Menurut penulis, kemampuan kepribadian yang dirumuskan dalam 
Peraturan Pemerintah tersebut merupakan kepribadian minimal yang harus 
dimiliki oleh seorang guru profesional, sehingga dalam ranah kajian rumusan 
tersebut tidak membatasi, namun justru dapat dikembangkan. Dalam konteks 
inilah penelitian ini menemukan relevansinya, yaitu pengembangan teori-
teori Ilmu Pendidikan Islam.
 23
  
                                                          
23 Ahmad Yusam Thobroni, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Program 
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Merujuk pada penjelasan Zahroh, rumusan tersebut mencakup lima 
subkompetensi yang masing-masing subkompetensi dapat dijabarkan lagi 
dalam beberapa indikator esensial, sebagaimana berikut:
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1) Subkompetensi kepribadian yang mantap dan stabil memiliki 
indikator esensial: bertindak sesuai norma hukum dan norma sosial, 
bangga sebagai guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak 
sesuai norma.   
2) Subkompetensi kepribadian yang dewasa memiliki indikator 
esensial: menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai guru, 
dan memiliki etos kerja sebagai guru. 
3) Subkompetensi kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: 
menampilkan tindakkan yang didasarkan pada pemanfaatan peserta 
didik, sekolah dan masyarakat, serta menunjukkan keterbukaan 
dalam berpikir dan bertindak. 
4) Subkompetensi kepribadian yang berwibawa memiliki indikator 
esensial: memiliki perilaku yang  berpengaruh posistif terhadap 
peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani. 
5) Subkompetensi kepribadian yang berakhlak mulia dan dapat menjadi 
teladan memiliki indikator esensial: bertindak sesuai norma religius 
                                                                                                                                                               
Sarjana Strata Satu (S1) Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: Prodi PAI FTK UIN Sunan Ampel, 2015), 
h. 2. 
24 Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran, ibid., h. 90. 
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(iman, takwa jujur, ikhlas, suka menolong,) dan memiliki perilaku 
yang diteladani peserta didik. 
Konsep-konsep kompetensi kepribadian yang dikemukakan para pakar, 
yang dirumuskan dalam Peraturan Pemerintah, dan yang telah dikembangkan 
dalam subkompetensi, dan indikator esensial inilah yang digunakan penulis 
sebagai perangkat yang dalam penelitian ini.  
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BAB III 
TEMUAN PENELITIAN DAN ANALISISNYA 
A. Biografi al-Fakhr al-Râziy dan al-Sha’râwiy 
1. Biografi al-Fakhr al-Râziy 
a. Nama, Kelahiran dan Masa Kecil al-Fakhr al-Râziy 
Al-Fakhr al-Râziy bernama lengkap Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan 
bin al-Husain al-Tamîmiy al-Bakriy. Ia juga disebut dengan nama kunyah 
Abû Abdillah, dan populer dijuluki Fakhr al-Dîn al-Râziy. Al-Fakhr al-Râziy 
lahir pada tahun 544 H/1150 M di kota Ray, Iran sekarang. Ia merupakan 
anak dari Diyâ’ al-Din ‘Umar, seorang ulama besar di Ray pada waktu itu, 
dan kepadanya ia mulai belajar ilmu agama.
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b. Keilmuan al-Fakhr al-Râziy 
Pada mulanya al-Fakhr al-Râziy belajar fikih kepada ayahnya Diyâ’ al-
Din ‘Umar yang mempunyai jalur genealogis keilmuan (sanad) yang 
bersambung sampai al-Shâfi’iy. Secara terperinci, jalur keilmuan fikihnya 
tersebut adalah al-Fakhr al-Râziy dari ayahnya Diyâ’ al-Din ‘Umar, dari 
Muhammad bin al-Husain ibn Masûd al-Farrâ’ al-Baghawi, dari al-Qâdi al-
Husain al-Marwaziy, dari Abû al-‘Abbâs bin Suraij, dari Abû al-Qâsim al-
Anmâtiy, dari al-Muzaniy, dari al- Shâfi’iy.  Sementara dalam bidang Usûl 
                                                          
1 Al-Zirikla, al-A‟lâm, ibid., Juz ke-6, h. 313, dan Khalîl al-Mais dalam Muhammad al-
Râziy, Tafsîr al-Fakhr al-Râziy, (Bairut: Dâr al-Fikr, 1401 H/1981 M), cetakan ke-1, juz 
ke-1, h. 3. 
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al-Fakhr al-Râziy juga belajar kepada ayahnya Diyâ’ al-Din ‘Umar yang 
sanadnya sampai kepada al-Ash’ariy. Secara terperinci sanadnya dalam 
bidang Usûl adalah al-Fakhr al-Râziy dari Diyâ’ al-Din ‘Umar, dari Abû al-
Qâsim Sulaimân bin Nâsir al-Ansâri, dari Imam al-Haramain, dari Abû al-
Ishâq al-Isfirâyîniy, dari Abû al-Hasan ‘Aliy bin Abî Ismâ’îl al-Ash’ariy. 2 
Dari sini diketahui bahwa dalam fikih al-Fakhr al-Râziy merupakan pengikut 
mazhab al- Shâfi’iy dan dalam akidah mengikuti paradigma pemikiran  
mazhab al-Ash’ariy.  
Dalam perjalanan intelektualnya al-Fakhr al-Râziy kemudian menjadi 
ulama yang multidisipiner. Ia terkenal sebagai faqîh, usûliy, filosuf, 
mutakallim, mufassir dan bahkan juga terkenal sebagai tabîb (dokter). Dalam 
masing-masing bidang ia juga membuktikan kualitas keilmuannya dengan 
berbagai karya. 
Sebagai mutakallim al-Fakhr al-Râziy yang bermazhab al-Ash’ariy 
berhasil menulis Ta‟sîs al-Taqîs dan Asrâr al-Tanzîl wa Anwâr al-Ta‟wîl. 
Bahkan kepopuleran di bidang ini melebihi kepopulerannya di bidang fikih.
3
 
Sebagai usûliy, al-Fakhr al-Râziy menulis al-Mahsûl yang merupakan 
ringkasan subtansi empat kitab besar usûl fiqh, yaitu al-Mustasfâ karya al-
Ghazâliy, al-Burhân karya al-Imâm al-Haramain, al-„Ahd karya ‘Abd al-
                                                          
2 Abdullâh bin As’ad al-Yâfi’iy, Mir‟âh al-Jinân wa „Ibrah al-Yaqdân, (Kairo: Dâr al-
Kitâb al-islâmiy, 1413 H/1993 M), Juz ke-4, h. 11. 
3 Al-Mais, Tafsîr al-Fakhr al-Râziy, ibid., juz ke-1, h. 6. 
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Jabbâr, dan Syarhnya al-Mu’tamad karya Abû al-Husain al-Basriy. 4 
Dalam bidang filsafat al-Fakhr al-Râziy menulis Syarh al-Ishârât, Lubâb 
al-Ishârât, al-Mulakhash fi al-Falsafah, dan selainnya. Dalam bidang 
kedokteran ia berhasil menulis Masâ‟il al-Tibb, al-Jâmi‟ al-Kabîr, al-Tashrîh 
min al-Ra‟s ilâ al-Likhyah, dan al-Nabd. Sementara dalam bidang tafsir ia 
menghasilkan karya fenomenal yaitu Tafsîr al-Fakhr al-Râziy atau yang 
terkenal dengan judul Tafsîr al-Kabîr dan Mafâtîh al-Ghaib.
5
 
Dari prestasi keilmuan yang sangat tinggi itu al-Fakhr al-Râziy mendapat 
pengakuan publik, sehingga berbagai gelar keilmuan disematkan kepadanya. 
Di antaranya al-Imâm al-Kâbir, Fakhr al-Dîn, dan Syaikh al-Islâm.
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c. Sekilas Tentang Tafsîr al-Fakhr al-Râziy7 
1) Latar Belakang Penulisan 
Sesuai penuturan penulisnya, Tafsîr al-Fakhr al-Râziy berangkat dari 
keraguan orang terhadap pernyataannya bahwa Surat al-Fâtihah mencakup 
10.000 masalah, yang kemudian diragukan oleh banyak orang. Lalu ia 
membuktikannya dengan memulai menulis tafsir Surat al-Fâtihah dalam satu 
jilid tersendiri yang memuat 300 halaman. 
2) Sumber Penulisan 
                                                          
4 Ibid., juz ke-1, h. 5. 
5 Ibid., juz ke-1, h. 6-7. 
6 Ibid., juz ke-1, h. 4-7. 
7 Ibid., juz ke-1, h. 8-9. 
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Penulisan Tafsîr al-Fakhr al-Râziy bersumber pada pendapat para 
mufassir generasi sebelumnya, seperti Ibn al-‘Abbâs, Ibn al-Kalabiy, 
Mujâhid, Qatâdah, al-Sadiy, dan Sa’îd bin Jubair. Selain itu al-Fakhr al-
Râziy juga mengutip pendapat Muqâtil bin Sulaimân al-Marwaziy, Abû 
Ishaâq al-Tsa’labiy, Abû al-Hasan ‘Aliy bin Ahmad al-Wâhidiy, Ibn 
Qutaibah, Muhammad bin Jarîr al-Tabariy, Abu Bakr al-Bâqilaniy, Ibn 
Faurak yang disebutnya dengan gelar al-Ustadh, al-Qaffâl al-Kabîr al-
Shâshiy, dan Ibn ‘Irfah. Ia juga mengutip dari pendapat-pendapat tokoh 
Mu’tazilah, yaitu Abû Muslim al-Asfihâniy, al-Qâdî ‘Abd al-Jabbâr dan al-
Zamakhshariy. Namun pengutipan pendapat al-Zamakhshariy dalam rangka 
unutk menolaknya dan menggugurkan berbagai argumentasinya. 
Sementara dalam kajian bahasa Tafsîr al-Fakhr al-Râziy mengutip pada 
pendapat pakarnya seperti al-Asmu’iy, Abû ‘Ubaidah, al-Farrâ’, al-Zujâj, dan 
al-Mubarrad. 
3) Ciri Khas 
Tafsîr al-Fakhr al-Râziy mempunyai beberapa ciri khas bila dibandingkan 
dengan tafsir selainnya, yaitu:  
a) Sistematis dalam pembahasan suatu tema. Ia memulainya dengan 
menyebutkan permasalahan, menjelaskan pembagiannya dan 
pembagian cabang-cabangnya, menyampaikan argumentasi dengan 
29 
pola al-sabr wa al-taqsîm
8
 sehingga tidak ada cabang permasalahan 
yang terlewatkan darinya, dan dapat menghasilkan kaidah pada 
permasalahan tersebut.
 9
 
b) Qirâ‟ât. Al-Fakhr al-Râziy menampilkan berbagai macam qirâ‟ât 
dan menjelaskan masing-masing makna ayat sesuai qirâ‟ât tersebut. 
Terkadang ia juga mengi‟râb qirâ‟ât tersebut dan menguatkannya 
dengan pendapat para pakar nahwu. 
c) Hadîth. Al-Fakhr al-Râziy terbilang jarang merujuk pada hadîth 
dalam tafsirnya, bahkan saat menjelaskan perdebatan fikih yang 
disorotinya. 
d) Syair. Banyak sekali syair yang digunakan al-Fakhr al-Râziy saat 
menyampaikan berbaagi argumentasi, baik terkait kajian bahasa, 
balâghah, kajian akhlak, maupun kajian agama. Ini menunjukkan 
penuasaannya yang luas dalam bidang sastra. 
e) Asbâb al-nuzûl. Tafsîr al-Fakhr al-Râziy memuat sabâb al-nuzûl 
yang sangat banyak, baik yang disertai sanadnya maupun tidak. 
Namun mayoritas sabâb al-nuzûl yang ditampilkan adalah bersanad 
sampai kepada Sahâbiy atau Tâbi‟iy. 
                                                          
8 Al-sabr wa al-taqsîm adalah mendatangkan atau menetapkan berbagai sifat suatu asal 
(al-maqîs „alaih) dan membatalkan sebagiannya agar sifat yang tersisa dapat dipastikan 
menjadi „illat. Baca Muhammad Abd al-Ra’ûf al-Munâwiy, al-Tauqîf „alâ Muhimmât al-
Ta‟ârîf, (Bairut-Damaskus: Dâr al-Fikr al-Mu’âsir- Dâr al-Fikr, 1410 H), cetakan ke-1, h. 
396. 
9 Khalîl bin Aibak al-Safadiy, al-Wâfî bi al-Wâfiyât, (Bairut: Dâr Ihya’ al-Turath al-
‘Arabiy, 1420 H/2000 M), cetakan ke-1, juz ke-4, h. 176. 
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d. Kewafatan al-Fakhr al-Râziy 
Al-Fakhr al-Râziy wafat pada tahun 606 H/1210 M.
 10
 Dalam beberapa 
sumber disebutkan, al-Fakhr al-Râziy terlibat konflik dengan kelompok al-
Karamiyah yang berujung pada kematiannya karena diracun oleh mereka. 
Namun sebelum meninggal ia sempat menyampaikan wasiat terakhirnya yang 
didiktekan kepada muridnya, Ibrâhîm bin Abî Bakr al-Asbihâniy, yang 
menunjukkan kebaikan akidahnya dan maksud secara umum dari semua 
karyannya. Ia mengatakan: 
"Aku katakan: "Agamaku adalah mengikuti Sayyid al-Mursalin, panuntan 
generasi awal dan akhir manusia kepada hadirat kesucian Tuhan semesta 
alam. Kitabku adalah al-Quran al-„Azim. Pedomanku dalam urusan 
agama adalah pada keduanya. Wahai Allah Zat Yang Maha Mendengar 
Berbagai Suara, wahai Zat Yang Maha Mengabulkan berbagai doa ..."
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Kemudian di akhir wasiatnya ia mengatakan: 
"Bawalah jenazahku ke gunung al-Masâqib desa Muzdâkhan. Makamkan 
aku di sana. Bila kalian telah meletakkan jenazahku di liang kubur, maka 
bacakanlah ayat-ayat al-Qur'an semampu kalian untukku, lalu tutuplah 
dengan tanah. Setelah semua selesai, doakanlah kepada Allah dengan 
menghadap kiblat sebagaimana kondisi orang miskin yang membutuhkan: 
"Wahai Zat Yang Maha Mulia, wahai Zat Yang Maha Mulia, wahai Zat 
Yang Maha Mengetahui kondisi orang fakir yang membutuhkan ini, 
berbaiklah kepadanya, kasihi dia, sebab Enggaku Zat Yang Maha 
Pemurah di antara para pemurah, Emgkau Zat Yang Maha Pengasih di 
antara para pengasih, Engkau Zat Yang Maha Berbuat kepadanya dan 
selainnya atas apa yang Engkau kehendak. Lakukanlah kepadanya apa 
yang Engkau memang ahlinya kepadanya, sebab Engkau ahli takwa dan 
ahli memberi ampunan."
 12
 
 
2. Biografi al-Sha’râwiy 
                                                          
10 Al-Zirikla, al-A‟lâm, ibid. 
11 Ibid., juz ke-4, h. 177. 
12 Ibid. 
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a. Nama Lengkap, Kelahiran dan Masa Kecil al-Sha’râwiy 
Al-Sha’râwiy bernama lengkap Muhammad al-Mutawalliy al-Sha’râwiy. 
Ia populer dengan gelar al-Syaikh al-Imâm. Al-Sha’râwiy lahir pada 15 
Rabiul Awal 1329 H/15 April 1911  M di desa Daqâdûs al-Daqhaliyyah 
Mesir. Al-Sha’râwiy lahir dari keluarga petani di desa tersebut. 13  
b. Keilmuan al-Sha’râwiy 
Meskipun al-Sha’râwiy lahir dari keluarga petani, ia berhasil 
menghafalkan Al-Quran di usia 10 tahun. Ia masuk sekolah dasar Ma'had al-
Zaqâzîq al-Ibtida'iy al-Azhariy, kemudian melanjutkannya ke jenjang 
Tsanawiy.
14
 Setelah itu al-Sha’râwiy melanjutkan ke perguruan tinggi di 
Fakultas Bahasa Arab Universitas al-Azhar.
15
 
Semasa kuliah al-Sha’râwiy aktif di pergerakan mahasiswa dan sempat 
dianggap melawan pemerintah setelah menyampaikan pidato yang menentang 
penguasa saat itu. Al-Sha’râwiy memang terkenal sebagai mahasiswa yang 
berani dan kritis. Ia kemudian dipercaya menjadi pemimpun organisasi 
Ittihâd al-Tullâb, semacam organisasi persatuan mahasiswa di kampusnya.
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Setelah lulus Fakultas Bahasa Arab Universitas al-Azhar pada 1941 dan 
memperoleh ijazah mengajar pada 1943, al-Sha’râwiy mulai mengajari di 
                                                          
13 Anggota Multaqa al-Hadits, al-Mu'jam al-Jâmi' fi Tarâjim al-'Ulamâ' wa Tulabah al-
'Ilm al-Mu'asirîn. Al-Maktabah al-Shâmilah, al-Isdâr al-Thâni, 2.11, h. 325. 
14 Ibid. 
15 Muhammad al-Mutawalliy al-Sha’râwiy, al-Fatâwâ Kull Mâ Yahimm al-Muslim fî 
Hayâtih wa Yaumih, wa Ghaddih, (Kairo: al-Maktabah al-Taufîqiyyah, tth.), h. 19. 
16 Anggota Multaqa al-Hadits, al-Mu'jam al-Jâmi', ibid. 
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beberapa ma‟had (lembaga pendidikan) yaitu di Thantha, Zaqaziq dan 
Alexandaria. Kemudian ditugaskan ke Kerajaan Arab Saudi untuk mengajar 
di kuliah Syariah Universitas al-Malik Abdul Aziz Al Su’ud di Makkah al-
Mukarramah. Pada 1990 al-Sha’râwiy mendapatkan gelar doktor kehormatan 
dari Universitas al-Manûfiyyah dan Universitas al-Manshûrah.
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Al-Sha’râwiy aktif dalam berbagai muktamar, halaqah dan seminar 
keislaman internasional dengan membawa amanah ilmiah keislaman. Selain 
itu juga produktif menulis 60 lebih buku-buku keislaman yang kemudian 
dikumpulkan, dicetak dan disebarluaskan oleh para muridnya. Di antara 
karyanya yang paling popular adalah Mu‟jizah al-Qurân, al-Adillah al-
Mâdiyyah „alâ Wujûdillâh dan tafsir Tafsîr al-Sha‟râwiy yang diteliti dalam 
skripsi ini. Al-Sha’râwiy juga terkenal sebagai dai dan mendapakan gelar 
Imâm al-Dû‟ah, pemimpin para dai.18 
c. Sekilas Tentang Tafsîr al-Sha’râwiy 
1) Latar Belakang Penulisan 
Sebenarnya Tafsîr al-Sha‟râwiy tidak secara langsung ditulis oleh al-
Sha’râwiy. Pada mulanya, tafsir ini merupakan hasil dokumentasi ceramah 
al-Sha’râwiy yang kemudian dikodifikasikan oleh kedua muridnya yaitu, 
                                                          
17 Ibid. 
18
https://ar.wikipedia.org/wiki/%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF_%D9%85%D8%AA%
D9%88%D9%84%D9%8A_%D8%A7%D9%84%D8%B4%D8%B9%D8%B1%D8%A7%D9%88%D9
%8A, diakses pada 13 Desember 2017 dan Anggota Multaqa al-Hadits, al-Mu'jam al-Jâmi', 
ibid.    
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Muhammad as-Sinrawi dan Abd al-Warîs al-Dasûqiy.
19
  
Namun begitu, untuk membuktikan bahwa kitab tafsir ini benar-benar 
merupakan hasil pemikirannya seputar ayat-ayat al-Qur’an maka dalam versi 
cetaknya disertai pernyataan langsung darinya yang mengatakan bahwa isi 
dari kitab tersebut adalah hasil pemikirannya serta dibumbuhi tanda tangan. 
Selain itu dalam lembar berikutnya juga disertakan pengesahan Lembaga 
Penelitian al-Azhar, yaitu Majma’ al-Buhuts al-Islamiyyah, yang diakui 
sebagai lembaga yang memiliki otoritas dalam menentukan kelayakan suatu 
karya.
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Dari sini menjadi jelas, bahwa penulisan Tafsîr al-Sha‟râwiy setidaknya 
dilatarbelakangi tujuan mendokumentasikan dan mempublikasikan pemikiran 
ilmiah al-Sha’râwiy sebagai salah satu ulama Islam kontemporer dalam 
bidang tafsir. 
2) Sumber Penulisan  
Sumber utama Tafsîr al-Sha‟râwiy adalah pemikiran-pemikiran 
orisinilnya berkaitan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini secara terang-
terangan disampaikan oleh al-Sha’râwiy dalam mukadimah tafsirnya: 
                                                          
19
 Muhammad Rifa'i dan Ahmad Irsyad al-Faruq dalam Tafsir Asy-Sya‟rawi: Biografi 
Penulis, Manhaj, Sistematika, Sumber Dan Contohnya , 
http://muhammadrifai804.blogspot.co.id/2016/01/tafsir -asy-syarawi-biografi-
penulis.html. Diakses pada 13 Desember 2017. 
20
 Rifa'i dan al-Faruq, ibid. 
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 َيِى َا منَِّإَو ... ِنآْرُقْلِل ًايرِسْف َت َنَْع  ُت َلَ ِيمِرَكْلا ِنآْرُقْلا َلْوَح ِيرِطاَوَخ
 ْل َق ىَلَع ُرُطَْتَ ... ٌةمِيئاَفَص ٌتامبَى.ٍتَايآ ِعْضِب ْوَأ ٍةَيآ ِفِ ٍنِمْؤُم ٍب 
 
Khawâtirku (ide-ideku) seputar al-Qur‟an al-Karim tidak dimaksudkan 
sebagai tafsir al-Qur‟an ... Itu hanyalah ide-ide murni yang terbersit 
dalam hati seorang mu‟min tentang suatu ayat atau beberpa ayat-ayat al-
Qur‟an.  
Karenannya wajar bila dalam penelitian Badruzzaman sebagaimana 
kutipan Muhammad Rifa'i dan Ahmad Irsyad al-Faruq  dinyatakan, bahwa 
sumber atau mashâdir kitab Tafsîr al-Sha‟râwiy adalah sesui kaidah tafsîr bi 
ar-rayi yang terdiri dari tiga macam analisis, yaitu kaidah kebahasaan, ijtihad 
murni (ra‟y mujarrad), dan ijtihad tidak murni (ra‟y makhluth bi al-atsar). 21 
3) Ciri Khas 
Ciri khas Tafsîr al-Sha‟râwiy setidaknya dapat dilihat dari metode atau 
sistematika penulisannya sebagaimana dijelaskan oleh Nasir as-Shaigh: 
a) Al-Sha’râwiy menegaskan bahwa kitab tafsirnya sebenarnya 
bukan tafsir, namun sekedar pemahaman seputar ayat-ayat Al-
Quran. 
b) Menghubungkan antara ayaf satu dengan ayat lainnya dengan 
prinsip bahwa sebenarnya Al-Quran tidak terbagi-bagi, hukum 
asalnya adalah bersambung atau saling berkaitan, tidak terpisah-
pisah dan pasti ada munâsabahnya. 
                                                          
21
 Ibid. 
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c) Menganalisinya dari sisi bahasa sesuai keahlian al-Sha’râwiy 
hingga mencapai makna syar‟inya. 
d) Menghubungkan ayat-ayat Al-Quran dengan berbagai penelitian 
ilmu pengetahuan modern. 
e)  Menolak pemahaman-pemahaman orientalis, kaum sekuler, 
Yahudi dan Nasrani yang bertentangan dengan Al-Quran. 
f) Sering menggunakan bahasa umum bukan bahasa fusha. 
g) Lebih banyak menganalis ayat dengan ayat lain atau analisis 
bahasa daripada dengan hadîth, mengingat al-Sha’râwiy memang 
bukan pakarnya qalîl al-bidhâ‟ah fi „ilm al-hadîth. 
d. Kewafatan al-Sha’râwiy 
Al-Sha’râwiy wafat pada 22 Shafar 1419 H/17 Juni 1998 M setelah 
menorehkan sejarah hidup sebagai ulama dan akademisi yang sarat prestasi.
22
 
B. Kompetensi Kepribadian Guru dalam Perspektif Tafsîr al-Fakhr al-
Râziy dan Tafsîr al-Sha’râwiy Surat al-Kahfi Ayat 60-82 
Sebelum membahas lebih lanjut Kompetensi Kepribadian Guru dalam 
persepktif Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy, penulis akan 
menyebutkan secara lengkap Al-Quran surat al-Kahfi ayat 60-82 agar 
pembahasan lebih sistematis dan komprehensif:  
                                                          
22 Anggota Multaqa al-Hadits, al-Mu'jam al-Jâmi', ibid. 
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 ْذِإَو  َلاَق ىَسوُم  ُهاَتَفِل  َلَ  َُحر َْبأ  متَّح  َغُل َْبأ  َعَمَْمَ  ِنْيَرْحَبْلا  ْوَأ  َيِضْمَأ اًبُقُح 
(06 )اممَل َف اَغَل َب  َعَمَْمَ اَمِهِنْي  َب اَيِسَن اَمُه  َتوُح  َذَمتَاَف  ُوَليِبَس  ِفِ  ِرْحَبْلا 
ًابَرَس (06) اممَل َف اَزَواَج  َلاَق  ُهاَتَفِل اَِنتآ َانَءاَدَغ  ْدَقَل اَنيِقَل  ْنِم َاِنرَفَس اَذَى 
اًبَصَن (06 ) َلاَق  َتَْيأَرَأ  ْذِإ اَن  ْيَوَأ  َلِإ  ِةَرْخمصلا  ِنِّإَف  ُتيِسَن  َتوُْلْا اَمَو 
 ُوِيناَسَْنأ  ملَِإ  ُنَاطْيمشلا  ْنَأ  ُهَرُْكذَأ  َذَمتَاَو  ُوَليِبَس  ِفِ  ِرْحَبْلا اًبَجَع (06 ) َلاَق 
 َكِلَذ اَم امنُك  ِغْب َن ا مدَتْراَف ىَلَع آَاِهِرَاث اًصَصَق (06 ) 
Dan (ingatlah) ketika Mûsa berkata kepada muridnya: “Aku tidak akan 
berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut; atau aku akan 
berjalan (terus sampai) bertahun-tahun” (60). Maka ketika mereka 
sampai ke pertemuan dua laut itu, mereka lupa ikannya, lalu (ikan) itu 
melompat mengambil jalannya ke laut itu (61). Maka ketika mereka 
melewati (tempat itu), Mûsa berkata kepada muridnya: “Bawalah kemari 
makanan kita, sungguh kita telah merasa letih karena perjalan kita ini” 
(62). Muridnya menjawab: “Tahukah engkau ketika kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi, maka aku lupa menceritakan (tentang) ikan itu 
dan tidak ada yang membuat aku lupa mengingatnya kecuali setan, dan 
ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali” (63). 
Mûsa berkata: “Itulah (tempat) yang kita cari”, lalu keduanya kembali 
menelusuri jejak mereka semula (64).  
اَدَجَو َف اًدْبَع  ْنِم َانِداَبِع آ ُهاَن ْ ي  َت  ًةَْحَر  ْنِم َانِدْنِع  ُهاَنْمملَعَو  ْنِم امنُدَل اًمْلِع 
(06 ) َلاَق  ُوَل ىَسوُم  ْلَى  َكُعِبمَتأ ىَلَع  ْنَأ  ِنَمِلَع ُت اممِ  َتْمِلُع اًدْشُر (00 )
 َلاَق  َكمنِإ  ْنَل  َعيِطَتْسَت  َيِعَم اًر ْبَص (06 ) َفْيََكو  ُِبْصَت ىَلَع اَم  َْل  ْطُِتُ  ِوِب 
اًر  ْبُخ (06 ) َلاَق  نُّدِجَتَس  ْنِإ  َءاَش  ُومللا اًرِباَص  َلََو يِصْعَأ  َكَل اًرَْمأ (06 )
 َلاَق  ِنِإَف  ِنَتْع َبم تا  َلَف  ِنْلَأْسَت  ْنَع  ٍءْيَش  متَّح  َثِدْحُأ  َكَل  ُوْنِم اًرْكِذ (66 ) 
Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba (Khiḍr) di antara 
hamba-hamba Kami, yang telah kami berikan rahmat kepadanya dari sisi 
kami, dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepaanya dari sisi kami (65). 
Mûsa berkata kepadanya: “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 
mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu 
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(untuk menjadi) petunjuk?” (66). Khiḍr menjawab: “Sungguh engkau 
tidak akan sanggup sabar bersamaku (67). Dan bagaimana engkau akan 
dapat bersabar atas sesuatu sedangkan engkau belum mempunyai 
pengetahuan yang cukup tentang hal itu?” (68). Mûsa berkapa kepada 
Khiḍr: “Insya Allah akan engkau dapati aku orang yang sabar dan aku 
tidak akan menentangmu dalam urusan apa pun” (69). Khiḍr berkata: 
“Jika engkau mengikutiku, maka janganlah menanyakan kepadaku 
tentang sesuatu apa pun, sampai aku menerangkannya kepadamu” (70).   
اَقَلَطْناَف  متَّح اَذِإ اَبَِكر  ِفِ  ِةَنيِف مسلا اَه َقَرَخ  َلاَق اَه َت  ْقَرَخَأ  َقِرْغ ُِتل اَهَلْىَأ  ْدَقَل 
 َتْئِج اًئْيَش اًرْمِإ (66 ) َلاَق  َْلَأ  ْلَُقأ  َكمنِإ  ْنَل  َعيِطَتْسَت  َيِعَم اًر ْبَص (66 )
 َلاَق  َلَ  نّْذِخاَؤ ُت َابِ  ُتيِسَن  َلََو  ِنْقِىْر  ُت  ْنِم يِرْمَأ اًرْسُع (66 ) 
Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu 
Khiḍr melobanginya. Mûsa berkata: "Mengapa engkau melobangi perahu 
itu akibatnya engkau menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya 
kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar" (71). Khiḍr berkata: 
“Bukankah sudah kukatakan bahwa engkau tidak akan mampu sabar 
bersamaku?” (72). Mûsa berkata: “Janganlah engkau menghukum aku 
karena kelupaanku dan janganlah engkau membebani aku dengan suatu 
kesulitan dalam urusanku” (73).  
 َقَلَطْناَفا  متَّح اَذِإ اَيِقَل اًمَلُغ  ُوَل  َتَق  َف  َلاَق  َتْل َت  ََقأ اًسْف َن  ًةميَِكز  ِْيرَغِب  ٍسْف َن 
 ْدَقَل  َتْئِج اًئْيَش اًرْكُن (66 َيِعَم َعيِطَتْسَت ْنَل َكمنِإ َكَل ْلَُقأ َْلَأ َلاَق  )
( اًر  ْبَص66 َتْغَل  َب ْدَق ِنْبِحاَصُت َلَف اَىَدْع َب ٍءْيَش ْنَع َكُتْلَأَس ْنِإ َلاَق )
( اًرْذُع ِنُّدَل ْنِم60 ) 
Lalu berjalanlah keduanya; hingga keduanya berjumpa dengan seorang 
anak muda, lalu Khiḍr membunuhnya. Mûsa berkata: “Mengapa engkau 
membunuh jiwa yang masih bersih, bukan karena dia membunuh orang 
lain? Sungguh engkau telah melakukan sesuatu yang sangat mungkar” 
(74). Khiḍr berkata: “Bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa 
engkau tidak akan mampu sabar bersamaku?” (75) 
 َاُهِوُف ِيَضُي ْنَأ اْو  َبَأَف اَهَلْىَأ اَمَعْطَتْسا ٍَةيْر َق َلْىَأ اَي  ََتأ اَذِإ متَّح اَقَلَطْناَف
 ِوْيَلَع َتْذَمتََلَ َتْئِش ْوَل َلاَق ُوَماَقَأَف مضَق ْن َي ْنَأ ُدِيُري اًراَدِج اَهيِف اَدَجَو َف
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( اًرْجَأ66 ْعِطَتْسَت َْل اَم ِليِوْأ َِتب َكُئِب  َُنأَس َكِنْي  َبَو ِنْي  َب ُقاَرِف اَذَى َلاَق )
( اًر  ْبَص ِوْيَلَع66 ) 
Lalu berjalanlah keduanya; hingga ketika keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka berdua meminta dijamu oleh 
penduduknya, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, 
kemudian di negeri itu keduanya menemukan dinding rumah yang hampir 
roboh, lalu Khiḍr menegakkannya. Mûsa berkata: “Jika engkau mau, 
niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk itu” (77). Khiḍr berkata: 
“Inilah perpisahan antara aku dengan engkau; aku akan memberikan 
penjelasan kepaamu atas perbuatan yang engkau tidak mampu bersabar 
terhadapnya (78).   
 اَه َبيِعَأ ْنَأ ُتْدَرَأَف ِرْحَبْلا ِفِ َنوُلَمْع  َي َينِكاَسَمِل ْتَناَكَف ُةَنيِف مسلا امَمأ
( اًبْصَغ ٍةَنيِفَس ملُك ُذُخَْأي ٌكِلَم ْمُىَءاَرَو َناََكو66 َناَكَف ُمَلُغْلا امَمأَو )
 َيُْغط اَمُهَقِىْر  ُي ْنَأ اَنيِشَخَف ِْين َنِمْؤُم ُهاَو  ََبأ( اًرْفَُكو ًانا66 ْنَأ َانْدَرَأَف )
( ًاْحُر َبَر َْقأَو ًةاََكز ُوْنِم اًر  ْيَخ اَمُهُّ بَر اَُمَلَِدْب  ُي66 َناَكَف ُراَدِْلْا اممَأَو )
 َداَرَأَف اًِلْاَص اَُهِوَُبأ َناََكو اَُمَلَ ٌز ْنَك ُوَتَْتُ َناََكو ِةَنيِدَمْلا ِفِ ِْينَميَِتي ِْينَمَلُغِل
 ُّبَر ْنَع ُوُتْلَع  َف اَمَو َكِبَر ْنِم ًةَْحَر َاُهَِز ْ نَك اَِجرْخَتْسَيَو َاُهِ مدُشَأ اَغُل  ْب  َي ْنَأ َك
( اًر ْبَص ِوْيَلَع ْعِطْسَت َْل اَم ُليِوْأَت َكِلَذ يِرَْمأ66) 
Adapun perahu itu adalah milik orang-orang miskin yang bekerja di laut; 
aku bermaksud merusaknya, karena di hadapan mereka ada seorang raja 
yang akan merampas setiap perahu (79). Dan adapun anak muda itu, 
kedua orang tuanya mukmin, dan kami khawatir kalau dia akan memaksa 
kedua orang tuanya pada kesesatan an kekafiran (80). Kemudian kami 
menghendaki sekira Tuhan mereka menggantinya dengan (seorang anak 
lain) yang lebih baik kesuciannya daripada (anak) itu, dan lebih sayang 
(kepada ibu bapaknya) (81). Dan adapun dinding rumah itu adalah milik 
dua anak yatim di negeri itu yang di bawahnya tersimpan harta bagi 
mereka berdua, dan ayahnya seorang yang saleh, lalu Tuhanmu 
menghendaki agar keduanya sampai dewasa dan keduanya megeluarkan 
simpanannya itu sebagai rahmat dari Tuhanmu. Apa yang kuperbuat 
bukan kemauanku sendiri. Itulah keterangan perbuatan-perbuatan yang 
engkau tidak sabar terhadapnya” (82). 
39 
Berangkat dari ayat-ayat ini kemudian penulis melakukan penelitian 
terhadap Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy, apakah di dalam 
kedua kitab tafsir tersebut terdapat akhlak, sikap dan perilaku yang selaras 
dengan konsep-konsep kompetensi kepribadian guru yang dikemukakan para 
pakar dan yang dirumuskan dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan(SNP), sebagaimana telah dijelaskan 
dalam Bab II. 
Setelah membaca secara seksama tafsir surat al-Kahfi ayat 60-82 dalam 
Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy, penulis menemukan 
beberapa akhlak, sikap dan perilaku yang selaras dengan konsep-konsep 
kompetensi kepribadian guru. Berikut ini uraian dan penjelasannya.  
1. Tawâdhu’ 
Sikap tawâdhu‟ penulis temukan dalam Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan 
Tafsîr al-Sha‟râwiy, namun pada ayat yang berbeda. Dalam Tafsîr al-Fakhr 
al-Râziy ada pada penafsiran ayat ke-60, sedangkan dalam Tafsîr al-
Sha‟râwiy disebutkan pada penafsiran ayat ke-82.  
Al-Fakhr al-Râziy menjelaskan dalam kitab tafsirnya: 
 منَأ ىَسوُم  ِوْيَلَع  ُمَل مسلا  َعَم  ِةَر  ْثَك  َوِمْلِع  ِوِلَمَعَو  ِوُلُعَو  ِوِبَصْنَم  ِعاَمْجِتْساَو 
 ِتاَبِجوُم  ِفَرمشلا  ِمامتلا  ِفِ  ِوِقَح  َبَىَذ  َلِإ  ِرِضَْلْا  ِبَلَطِل  ِمْلِعْلا  ِعُضاَو َتَو 
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.ُوَل 23 
Sungguh Mûsa „alaih al-salâm bersertaan banyaknya ilmu, amal, 
keluhuran derajat dan adanya berbagai hal yang menetapkan kemuliaan 
yang sempurna padanya pergi mendatangi Khiḍr untuk menuntut ilmu dan 
tawâdhu‟ kepadanya.  
Penafsiran ini secara terang menjelaskan, bahwa sebenarnya Nabi Mûsa 
As adalah pribadi yang agung, ilmu dan amalnya banyak, derajatnya luhur 
dan penuh berbagai kemuliaan lainnya. Namun demikian, berbagai 
keunggulan itu tidak menghalanginya untuk menuntut ilmu kepada orang lain 
dan tawâdhu‟ kepadanya.   
Sementara al-Sha’râwiy mengatakan: 
 َف َي ُق ُلو: يِرَْمأ ْنَع ُوُتْلَع  َف اَمَو[فهكلا :66 َأ ] ْي  َأ من  َم َح ا َد َث   َك َنا  ِب َأ ْم ِر 
 ِللا  َو َم َع ا ْممل ُت َك  ِإ مي ُها   َك َنا  ِم ْن  ِع ْن ِد  ِللا َف ، َل ْي َس  ِل َز ْيَم  ٌة  َع َل ْي َك َو ، َى َذ ا
 َد ْر ٌس  ِفِ َدَأ  ِب  متلا َو ُضا ِع  َو َم ْع ِر َف ِة  ْلا َف ِلْض  َِل ْى ِل ِو. 24 
Kemudian Khiḍr berkata: “Apa yang kuperbuat bukan kemauanku 
sendiri” (QS. al-Kahfi: 82). Maksudnya ia berkata: “Sungguh peristiwa 
yang telah terjadi berdasarkan perintah Allah dan ilmu yang telah 
kuajarkan kepadamu berasal dari Allah, maka aku aku tidak punya 
keistimewaan melebihi dirimu.” Ini merupakan pelajaran adab tawâdhu‟ 
dan mengetahui keutamaan bagi pemiliknya. 
Tafsir al-Sha’râwiy ini juga menyinggung tawâdhu‟. Yaitu tawâdhu‟ 
Khiḍr As terhadap Mûsa As. Meskipun dalam konteks pertemuan kedua Nabi 
ini Khiḍr As jelas-jelas menjadi guru bagi Mûsa As dan lebih unggul darinya, 
                                                          
23 Muhammad al-Râziy, Tafsîr al-Fakhr al-Râziy, (Bairut: Dâr al-Fikr, 1401 H/1981 M), 
j. XXI, h. 144. 
24 Muhammad al-Mutawalliy al-Sha’râwiy, Tafsîr al-Sha‟râwiy, (Kairo: Akhbâr al-
Yaum, 1991), j. XIV, h. 8974. 
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namun ia tidak menganggapnya sebagai keistimewaan yang melebihi Mûsa 
As, tapi justru mengembalikannya kepada Allah semata. Kemudian al-
Sha’râwiy menegaskan bahwa sikap Khiḍr As menjadi pelajaran sikap 
tawâdhu‟. 
Tawâdhu‟ secara bahasa berarti hina, sedangkan menurut terminologi 
adalah menampakkan kerendahan diri dari derajat sebenarnya.
25
 Ia juga 
berarti menganggap diri lebih rendah daripada orang lain.
 26
 Bila sombong 
adalah merasa seseorang tinggi dari derajat sebenarnya  dan menghinakan diri 
adalah menempatkan diri sendiri pada tempat yang di situ ia terhina dan 
tersia-siakan haknya, maka tawâdhu‟ ada di tengah-tengah keduanya. 27 
Berkaitan dengan anjuran tawâdhu‟, Al-Quran surat al-Shu’âra’ dan al-
Hadith riwayat muslim menjelaskan:    
 ْضِفْخاَو  َكَحاَنَج  ِنَمِل  َكَع َبم تا  َنِم  َينِنِمْؤ
ُ
لما )ءارعشلا :666 ( 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman yang 
mengikutimu. 
  
اَمَو  َعَضاَو َت  ٌدَحَأ  ِوملِل  ملَِإ  ُوَع َفَر  ُومللا28. 
Tidaklah seseorang tawâdhu‟ karena Allah kecuali Ia akan mengangkat 
(derajat)nya.   
Sikap tawâdhu‟ bagi seorang guru dapat diterapkan dengan menampakkan 
                                                          
25  Ahmad bin ‘Ali bin Hajr al-‘Asqallâniy, Fath al-Bâri, (Bairut: Dâr al-Ma’rifah, 
f1379 H), j XI, h. 341. 
26 Muhamma al-Khâdimiy, Barîqah Mahmûdiyyah. Al-Maktabah al-Shâmilah, al-Isdâr 
al-Thâni, 2.11, juz III, h. 174. 
27 https://dorar.net/akhlaq/318 diakses pada 6 Januari 2017, 16.50 Wib.  
28  Muslim bin al-Hajjâj an-Naisabûriy, Ṣaḥîḥ Muslim, (Bairut: al-Jîl dan Dâr al-Afâq 
al-Jadîdah tth.), j. viii, h. 21. 
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pribadi yang sederhana, bersahaja dan tidak sombong. Meskipun profesi guru 
merupakan suatu kehormatan tersendiri di lingkungannya, tampak terlihat 
lebih sempurna dan lebih baik daripada anak didiknya dan kelebihan-
kelebihan lainnya, namun semuanya tidak sampai menimbulkan 
kesombongan dan tetap rendah hati. Namun demikian, penerapan sikap 
tawâdhu‟ tidak sampai membuatnya rendah diri, terhina dan tersia-sia 
haknya. 
2. Menjaga Adab 
Sikap menjaga adab penulis temukan dalam Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan 
Tafsîr al-Sha‟râwiy, namun pada ayat yang berbeda. Dalam Tafsîr al-Fakhr 
al-Râziy ada pada penafsiran ayat ke-65 sampai ayat ke-70, sedangkan dalam 
Tafsîr al-Sha‟râwiy disebutkan pada penafsiran ayat ke-66.  
Dalam penafsiran ayat ke-65 sampai ayat ke-70 al-Fakhr al-Râziy 
menjelaskan: 
 ِا ْع َل ْم  َأ من  َى ِذ ِه  َيلآا ِتا  َت ُد ُّل  َع َل َأ ى من ىَسوُم  ِوْيَلَع  ُمَلمسلا  َر َعا َأ ى ْن َو ًعا  ا
 َك ِث َير ًة  ِم َن  َْلا َد ِب  َو ُّللا ْط ِف  ِع ْن َد  َم َأ ا َر َدا  َأ ْن  َي َت َع مل َم  ِم َن  َْلْا ِض ِر. 29 
Ketahuilah, sungguh beberapa ayat ini menunjukkan bahwa Mûsa „alaih 
al-salâm menjaga banyak adab dan sopan santun saat hendak belajar 
terhaap al-Khiḍr.  
Kemudian al-Fakhr al-Râziy menyebutkan adab yang dijaga oleh Mûsa 
„alaih al-salâm secara terperinci, yaitu:  
                                                          
29 Al-Râziy, Tafsîr, Ibid., j. xxi, h. 152. 
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a. Memosisikan dirinya sebagai pengikut Khiḍr. 
b. Meminta izin untuk memosisikan dirinya sebagai pengikut Khiḍr. 
c. Mengakui dirinya masih bodoh sedangkan Khiḍr sebagai orang 
berilmu. 
d. Hanya meminta sebagian kecil dari ilmu Khiḍr, tidak agar ilmunya 
sejajar dengannya. 
e. Mengakui bahwa Allah langsung mengajarkan ilmu kepaa Khiḍr. 
f. Memohon petunjuk dan arahan terhadap Khiḍr, yang andaikan ia 
tidak memperfolehnya maka ia akan tersesat. 
g. Memohon agar Khiḍr memperlakukannya sebagaimana perlakuan 
Allah terhadapnya. 
h. Sanggup mengikuti Khiḍr tanpa menentangnya. 
i. Sanggup mengikuti Khiḍr  dalam segala hal tanpa terkecuali. 
j. Maksimal dalam mengagungkan Khiḍr. 
k. Mendahulukan khidmah (memberi pelayanan) terhadap Khiḍr 
sebelum belajar terhadapnya. 
l. Benar-benar mengikuti Khiḍr hanya untuk menuntut ilmu, bukan 
untuk meraih harta maupun pangkat.
 30
 
                                                          
30 Ibid. 
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Sementara pada penafsiran al-Kahfi ayat ke-66 al-Sha’râwiy mengatakan: 
 َكُعِبمَتأ ْلَى ىسوم ُوَل َلاَق :فهكلا[00]  منَأَك ىَسوُم  ِوْيَلَع  ُمَلمسلا 
اَنُمِلُعي  َبَدَأ يِقَل  َت  ِمْلِعْلا  ِبَدَأَو  ِذيِمْل  ِتلا  َعَم .ِوِمِلَعُم  َعَمَف  منَأ  َللا  َلاَع َت 
 ُهَرََمأ  ْنَأ  َعِبمت َي  َرِضَْلْا  ْمَل َف  ْلُق َي  ُوَل  ًلَثَم : منِإ  َللا  نَّرَمَأ  ْنَأ ،َكَعِبمَتأ  ْلَب 
 َفمطَل َت  ُوَعَم  ُوَحَمْسَتْساَو اَذَِبِ  ِبوُلْسُْلا : ْلَى .َكُعِبمَتأ 31 
Mûsa berkata kepada Khiḍr: “Bolehkah aku mengikutimu …” (QS. al-
Kahfi: 66). Seolah-olah Mûsa „alaih al-salâm mengajarkan kepada kita 
adab menuntut ilmu dan adab seorang anak didik terhadap gurunya. 
Sebab, meskipun Allah telah memerintahnya untuk mengikuti Khiḍr, 
namun Mûsa tidak lantang berkata kepadanya, umpamanya: “Sungguh 
Allah telah memerintahkan kepadaku untuk mengikutimu”, namun ia 
justru bersopan santun kepadanya dan meminta kesediaannya dengan 
berkata: “Bolehkah aku mengikutimu?”. 
Tafsîr al-Fakhr al-Râziy di atas menjelaskan secara terang, bahwa Mûsa 
„alaih al-salâm sangat menjaga adab terhadap gurunya, meskipun ia sendiri 
berstatus sebagai nabi dan mempunyai banyak ilmu dan keistimewaan. 
Namun banyaknya ilmu justru membuatnya semakin sempurna menjaga adab 
terhadap gurunya. Tercatat ada 12 adab yang dijaga Mûsa „alaih al-salâm 
sebagaimana dijelaskan secara terperinci oleh al-Fakhr al-Râziy. Hal ini 
selaras dengan kalam hikmah: 
 َأ َن َع ا ْب ُد  َم ْن  َت َع مل ْم ُت  ِم ْن ُو  َح ْر ًفا. 32 
“Aku adalah budak orang yang aku belajar darinya (walaupun hanya) 
satu huruf.” 
Begitu pula penafsiran al-Sha’râwiy yang menjelaskan, hendaknya 
                                                          
31 Al-Sha’râwiy, Tafsîr, ibid., j. XIV, h. 8955. 
32 Al-Râziy, Tafsîr, Ibid., j. xxi, h. 152. 
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seorang murid menjaga adab terhadap gurunya sebagaimana Mûsa „alaih al-
salâm. Meskipun sebenarnya ia mendapat perintah langsung dari Allah untuk 
belajar kepada Khiḍr, namun hal itu tidak menjadikannya sombong 
terhadapnya. Bahkan penuh sopan santun ia meminta kesediaan Khiḍr untuk 
diikutinya, yaitu dengan berkata: “Bolehkah aku mengikutimu?”. 
Pengertian adab adalah mengucapkan perkatan dan melakukan perbuatan 
yang terpuji. Adapula yang mengartikan sebagai upaya melakukan berbagai 
akhlak mulia. Juga ada yang mendefinisikan sebagai upaya untuk konsisten 
dalam berbagai kebaikan.
33  Berkaitan dengan hal ini terdapat hadîth dha’îf 
riwayat Ibn Majjah: 
 ْمُه َباَدآ اوُنِسْحَأو ْمَُكدلَْوأ اوُِمرْكأ. 34 
“Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaikilah adab mereka.” 
Meskipun konteks kedua penafsiran di atas membicarakan adab murid 
terhadap guru, namun hal itu tidak menghalangi untuk dijadikan teladan oleh 
seorang guru. Sebab, seorang guru juga pastinya mempunyai guru. Sejauh 
mana ia menjaga adab terhadap gurunya, sejauh itu pula ia akan menjadi 
teladan ideal bagi para muridnya, atau secara lebih khusus, sejauh itu pula ia 
akan dihormati oleh mereka. Selain itu, keteladanan menjaga adab dari 
seorang guru akan membentuk karakter prima bagi para muridnya. 
                                                          
33  Al-‘Asqallâniy, Fath, ibid., j X, h. 400. 
34 Abd al-Rahman al-Suyûthiy, al-Jâmi‟ al-Shaghîr. Al-Maktabah al-Shâmilah, al-Isdâr 
al-Thâni, 2.11, j. i, h. 109. 
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Selain itu, teladan adab dari kedua tafsir tersebut juga dapat diterapkan 
secara lebih luas. Bagaimana seorang guru menjaga ucapan, sikap dan 
perbuatan dalam kesehariannya, baik di lingkungan sekolahan maupun di 
tengah masyarakat. Dengan selalu menjaga adab, seorang guru berarti juga 
selalu memberi pengajaran yang baik terhadap orang-orang sekitarnya. 
Menjaga adab juga berarti menjaga kesopatan dan akhlak mulia.  
3. Sabar 
Sikap sabar penulis hanya temukan dalam Tafsîr al-Fakhr al-Râziy, yaitu 
pada penafsiran ayat ke-67 sampai ayat ke -68, sedangkan dalam Tafsîr al-
Sha‟râwiy tidak penulis temukan. Al-Fakhr al-Râziy menjelaskan dalam kitab 
tafsirnya: 
 ِإ من ُو  َت َع َلا  َح َكى  َع ِن  َْلْا ْض ِر  َأ من ُو  َق َلا : َلاَق  َكمنِإ نَل  َعيِطَتْسَت  َىِعَم اًر  ْبَص، 
 َفْيََكو  ُِبْصَت ىَلَع اَم  َْل  ْطُِتُ وِب اًر ْبُخ  :فهكلا(06-06).  َو ِف ِوي 
 َم َس ِئا ٌل َا . ْل َم ْس َأ َل ُة  ُْلا َلو : ِا ْع َل ْم  َأ من  ْلا ُم َت َع ِل َم  َع َلى  ِق ْس َم ِْين  ُم َت َع ِل ٌم  َل ْي َس 
 ِع ْن َد ُه  َش ْي ٌء  ِم َن  ْلا ِع ْل ِم  َو َْل  َُي ِرا ِس  ْلا ِق َلي  َو ْلا َق َلا  َو َْل  َي َت َع مو ِد  متلا ْق ِر َري 
 َو ِْلَا ْع َِت َضا،  َو ُم َت َع ِل ٌم  َح َص َل  ْلا ُع ُل َمو  ْلا َك ِث َير َة  َو َم َرا َس  ِْلَا ْس ِت ْد َلَ َل 
 َو ِْلَا ْع َِت َضا . مُث  ِإ من ُو  ُي ِر ُدي  َأ ْن  َُي ِلا َط  ِإ ْن َس ًناا  َأ ْك َم َل  ِم ْن ُو  ِل َي ْب ُل َغ  َد َر َج َة  متلا َم ِما 
 َو ْلا َك َم ِلا،  َو متلا َع ُّل ُم  ِفِ  َى َذا  ْلا ِق ْس ِم  مثلا نّا  َش  قا  َش ِد ٌدي.  َو َذ ِل َك  َِل من ُو  ِإ َذا 
 َر َأى  َش ْي ًئا  َأ ْو  َِس َع  َك َل ًما  َف ُر َمبِا  َك َنا  َذ ِل َك  َِب َس ِب  مظلا ِىا ِر  ُم ْن َك ًرا  ِإ ملَ  َأ من ُو 
 َك َنا  ِفِ  َْلْا ِق َقي ِة  َح قا  َص َو ًبا.ا  َف َه َذا  ْا ُل َم َت َع ِل ُم  َِل ْج ِل  َأ من ُو  َأ َل َف  ْلا ِق َلي  َو ْلا َق َلا 
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 َو َت َع مو َد  ْلا َك َل َم  َو ِْلْا َد َلا  َي ْغ َت ُّر  َظ ِىا َر ُه  َو َِل ْج ِل  َع َد ِم  َك َم ِلا ِو  َلَ  َي ِق ُف  َع َلى 
 ِس ِر ِه  َو َح ِق َقي ِت ِو.  َو ِح َني ِئ ٍذ  َي ْق ُد ُم  َع َلى  منلا َز ِعا  َو ِْلَا ْع َِت ِضا  َو ْلا ُم َج َدا َل ِة.  َو َذ ِل َك 
 ممِا  َي ْث ُق ُل  َِس ُعا ُو  َع َلى  ُْلا ْس َت ِذا  ْلا َك ِما ِل  ْلا ُم َت َب ِح ِر.  َف ِإ َذا  متا َف َق  ِم ْث ُل  َى ِذ ِه 
 ْلا َو ِقا َع ِة  َم مر َت ِْين  َأ ْو  َث َل َث ًة  َح َص َل ِت  منلا ْف َر ُة  متلا مما ُة  َو ْلا َك َر َىا ُة  مشلا ِد َدي ُة.  َو َى َذا 
 ُى َو  ملا ِذي  َأ َش َرا  ِإ َل ْي ِو  َْلْا ْض ِر  ِب َق ْو ِل ِو : َكمنِإ نَل  َعيِطَتْسَت  َىِعَم اًر ْبَص،  ِإ َش َرا ًة 
 ِإ َل  َأ من ُو  َأ َل َف  ْلا َك َل َم  َو َت َع مو َد  ِْلا ْث َب َتا  َو ِْلا ْب َط َلا  َو ِْلَا ْس ِت ْد َلَ َل  َو ِْلَا ْع َِت َضا؛ 
 َو َق ْو ِل ِو : َفْيََكو  ُِبْصَت ىَلَع اَم  َْل  ْطُِتُ وِب اًر  ْبُخ،  ِإ َش َرا ًة  ِإ َل  َك ْو ِن ِو  َغ ْي َر  َع ٍِلا 
 َِب َق ِئا ِق  َْلا ْش َي ِءا  َك َما  ِى َي.  َو َق ْد  َذ َك ْر َنا  َأ من ُو  َم َتّ  َح َص َل  َْلا ْم َر ِنا  َص ُع َب 
 ُّسلا ُك ُتو  َو َع ُس َر  متلا ْع ِل ُمي  َو ْنا َت َهى  َْلا ْم ُر  ِب ِخلآا َر ِة  ِإ َل  منلا ْف َر ِة  َو ْلا َك َر ِىا َي ِة 
 َو ُح ُص ِلو  متلا َق ُطا ِع  َو متلا َن ُفا ِر. 35 
Sungguh Allah Ta‟âlâ telah menhikayatkan Khiḍr. Ia berfirman: “Khiḍr 
menjawab: „Sungguh engkau tidak akan sanggup sabar bersamaku. Dan 
bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesuatu sedangkan engkau 
belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?‟” (QS. al-
Kahfi: 67-68). Dalam hal ini ada beberapa permasalahan. Permasalahan 
pertama: Ketahuilah, bahwa pelajar ada dua macam. Pertama, pelajar 
yang belum mempunyai ilmu apapun, belum pengalaman berdebat, belum 
terbiasa menetapkan suatu pendapat dan menentangnya; dan kedua, 
pelajar yang telah mempunyai banyak ilmu, pengalaman mengambil dalil 
dan menentang suatu pendapat, kemudian pelajar itu hendak berkumpul 
bersama orang yang lebih sempurna ilmunya daripadanya agar mencapai 
kesempurnaan ilmu, dan belajar bagi pelajar macam kedua ini sangat 
berat. Sebab ketika ia melihat sesuatu atau mendengar suatu ucapan yang 
terkadang secara lahiriyah tampak sebagai suatu kemungkaran namun 
pada hakikatnya adalah hak dan merupakan kebenaran. Pelajar seperti 
ini karena terbiasa berdebat, berbicara dan diskusi, maka ia tertipu 
dengan lahiriahnya, dan karena tidak sempurna ilmunya ia tidak 
mengetahui sirri dan hakikatnya. Dalam kondisi seperti ini ia berusaha 
menentang, melawan dan mendebat dan hal ini sangat berat bagi gurunya 
                                                          
35 Al-Râziy, Tafsîr, Ibid., j. xxi, h. 152-153. 
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yang telah sempurna dan luas ilmunya. Maka ketika hal ini terjadi dua 
atau tiga kali maka akan menyebabkan sikap anti  pati dan kebencian 
yang sangat besar. Inilah yang Khiḍr isyaratkan dengan ucapannya: 
“Sungguh engkau tidak akan sanggup sabar bersamaku”, sebagai isyarat 
bahwa Mûsa telah terbiasa berbicara, menetapkan dan membatalkan 
suatu pendapat, mengambil dalil dan menentang; dan dengan ucapannya: 
“Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesuatu sedangkan 
engkau belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?”, 
Khiḍr memberi isyarat bahwa Mûsa bukan orang yang telah mengetahui 
hakikat berbagai hal sebagaimana sebenarnya. Telah kusebutkan pula, 
ketika dua hal itu ada pada seseorang, maka ia akan sulit untuk diam, 
sulit diajari, dan akhirnya akan mengakibatkan sikap anti pati, penuh 
benci, putus hubungan dan saling menghidari.”  
Penafsiran ini menginformasikan, bahwa bagi orang yang telah berilmu 
sebagaimana halnya seorang guru, ketika hendak belajar kepada orang lain 
untuk menambah ilmu pengetahuannya ada tantangan tersendiri baginya, 
yaitu kesabaran. Sabar menerima pelajaran yang terkadang sekilas 
bertentangan dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Hal ini disebabkan 
dua hal, yaitu dirinya sudah mempunyai ilmu, bisa menetapkan suatu 
pendapat, menyampaikan argumentasinya, menentang dan mendebatnya. 
Kalau tidak sabar, bisa jadi ia akan gagal di tengah jalan karena akan terus 
menantang dan melawan gurunya, di mana hal ini akan menyebabkan guru 
tersebut enggan memberi pelajaran terhadapnya. Kemudian hal ini berakibat 
saling benci anti pati dan rusaknya hubungan guru dan murid.  
Merujuk Kamus Bahasa Indonesia, sabar diartikan dengan makna tahan 
menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas 
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patah hati); tabah; tidak tergesa-gesa, dan tidak terburu nafsu.
36
 Sedangkan 
menurut Ibn Manzûr, asal makna sabar adalah menahan. Karena itu, setiap 
orang yang menahan sesuatu berarti ia telah mensabarkannya.
37
 Terkait asal 
makna ini sabar ini al-Baihaqi meriwayatkan dari asy-Syafi'i: 
 ِللا ُلوُسَر ىَه َنَو :ُللا ُوَِحَر ُّيِعِفا مشلا َلاَق  ِوْيَلَع ُللا ىملَص ِنَع َمملَسَو
.ِةَروُبْصَمْلا 38  
"Asy-Syafi'i–rahimahullah–berkata: "Rasulullah Saw mencegah dari 
(memakan) kambing yang dibunuh secara pelan-pelan (diiikat lalu 
dipanah)."  
Dalam tinjauan istilah, ulama mengartikan dengan makna yang berbeda-
beda. Al-Ghazâli mengatakan: 
.ىََوْلَا ِثِعَاب ِةَمَواَقُم ِفِ ِنيِدلا ِثِعَاب ِتاَب  َث ْنَع ٌةَراَبِع َر ْبمصلا منَأ 39  
Sungguh sabar adalah ketahanan ba'its (faktor pembangkit) agama dalam 
melawan pembangkit hawa nafsu.  
Sedangkan Muhammad bin Ahmad as-Safârîniy al-Hanbaliy menyatakan: 
 ْنِم ُعَْنَي ِسْفم نلا ِقَلْخَأ ْنِم ٌلِضاَف ٌقُلُخ ِفُّوَصمتلا ِبَابُر َدْنِع َر ْ بمصلا منَأ
 ُحَلَص َاِبِ ِتِملا ِسْفم نلا ىَو ُق ْنِم ٌةمو ُق َوُىَو .ُلَمَْيَ َلََو ُنُسَْيَ َلَ اَم ِلْعِف
.اَِىرْمَأ ُماَوِقَو َاِنِْأَش 40  
"Sungguh sabar menurut para tokoh tasawuf merupakan suatu pekerti 
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 Dendi Sugono, Kamus, h. 1334. 
37
 Ibn Manzûr, Lisân al-'Arab, (Kairo: Dâr al-Ma'ârif, tth.), j. xxvii, h. 2391. 
38 Ahmad bin al-Husain al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrâ, (Bairut: Dâr al-Kutub al-
'Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), juz ix, h. 147. 
39
 Abû Hâmid al-Ghazaliy, Ihya` 'Ulûm al-Dîn, (tt.: Dâr al-Kutub al-Islamiyyah, tth.), j. iv, 
h. 64. 
40
 Muhammad bin Ahmad as-Safârîniy al-Hanbaliy, Ghidâ` al-Albâb fî Syarh Manzûmah al-
Adab, (Bairut: Dâr al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1417 H/1996 M), j. ii, h. 410. 
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utama dari berbagai perkerti jiwa yang mencegah dari perbuatan yang 
tidak baik dan tidak indah. Sabar adalah suatu kekuatan dari berbagai 
kekuatan jiwa yang dengannya jiwa menjadi baik dan stabil."
 
 
Sementara Ahmad Farîd mendefinisikan: 
 ِناَسِللاَو َِعزَْلْا ِنَع ِسْفم نلا ُسْبَح َوُى اًعْرَشَو .ُسْبَْلْاَو ُعْنَمَْلا ًةَغُل ُر ْ بمصَلا
.َكِلٰذ ِوَْنََو ِبوُُيْلْا ِقَشَو ِدوُدُْلْا ِمْطَل ْنَع ِِحراَوَْلْاَو ىمكَشمتلا ِنَع 41  
“Sabar menurut bahasa adalah mencegah dan menahan. Adapaun 
menurut syara' adalah ketahanan jiwa dari kesedihan, ketahanan lisan 
dari mengeluh, ketahanan anggota tubuh dari menampar pipi dan 
merobek pakaian, dan semisalnya."   
Dari sini dapat disimpulkan bahwa sabar adalah ketahanan jiwa (diri) 
dalam melawan ajakan hawa nafsu. Sabar merupakan salah satu akhlak 
terpuji yang menstabilkan jiwa sehingga mencegah orang dari melakukan 
perbuatan-perbuatan tercela. 
Selain itu, meski konteks tafsir di atas hanya berkaitan dengan kesabaran 
dalam hal meningkatkan kualitas keilmuan dengan berguru kepada orang 
lain,  namun dapat diterapkan oleh seorang guru dalam konteks yang lebih 
luas. Bagaimana ia sabar dalam kehidupan kesehariannya, terlebih sabar 
dalam mengemban amanah sebagai guru. Sabar terhadap murid, sabar 
terhadap tugas-tugas profesinya, sabar terhadap keterbatasan fasilitas, sabar 
meningkatkan kualitas keilmuan dan selainnya.  
4. Tegas 
                                                          
41
 Ahmad Farîd, al-Bahr ar-Ra`îq fi al-Zuhd wa ar-Raqâ`iq, (Jeddah: Maktabah al-
Shahâbah, 1411 H/1991 M), j. ii, h. 410. 
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Sikap tegas penulis temukan dalam Tafsîr al-Fakhr al-Râziy, yaitu ada 
pada penafsiran ayat ke-68 sampai ayat ke-69, sedangkan dalam Tafsîr al-
Sha‟râwiy disebutkan pada penafsiran ayat ke-72 dan ayat ke-75. Al-Fakhr 
al-Râziy menjelaskan: 
 ُةَلَأْسَمَْلا  ُةَعِبامرلا : ُلْو َق  ِرْضَْلْا ىَسوُمِل  ِوْيَلَع  ُمَلمسلا : َفْيََكو  ُِبْصَت ىَلَع اَم 
 َْل  ْطُِتُ وِب  ًر ْبُخاد  :فهكلا(06 ) ٌةَبْسِن  َلِإ  ِةملِق  ِمْلِعْلا ،َِبَْلْاَو  ُلْو َقَو 
ىَسوُم  ُوَل : ِنُدِجَتَس نِإ  َءآَش  ُومللا اًرِباَص لََو ىِصْعَأ  َكَل  اًرْمَأ :فهكلا(
06)  ٌعُضاَو َت  ٌديِدَش  ٌراَهْظِإَو  ِلُّمَحمتلِل  ِمامتلا  ِعُضاَوم تلاَو  ِديِد مشلا.  ُّلَُكو  َكِلَذ 
 ُّلُدَي ىَلَع  منَأ  ِبِجاَوْلا ىَلَع  ِمِلَع َتُمْلا  ُراَهْظِإ  ُعُضاَوم تلا ىَصْقَأِب  ِتَاياَغْلا؛ 
 َأَو مما  ْلا ُم َع ِل ُم  َف ِإ ْن  َر َأى  َأ من  ِفِ  متلا ْغ ِل ِظي  َع َلى  ْلا ُم َت َع ِل ِم  َما  ُي ِف ُدي ُه  َن ْف ًعا 
 َو ِإ ْر َش ًداا  ِإ َل  َْلْا ِْير،  َف ْلا َو ِجا ُب  َع َل ْي ِو  ِذ ْك ُر ُه،  َف ِإ من  ُّسلا ُك َتو  َع ْن ُو  ُي ِقو ُع 
 ْلا ُم َت َع ِل َم  ِفِ  ْلا ُغ ُر ِرو  َو منلا َخ َو ِة،  َو َذ ِل َك  َْي َن ُع ُو  ِم َن  متلا َع ُّل ِم. 42 
Permasalahan keempat: Ucapan Khiḍr kepada Mûsa „alaih al-salâm: 
“Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesuatu sedangkan 
engkau belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?” (QS. 
al-Kahfi: 68) menisbatkan sedikitnya ilmu dan informasi yang dimilikinya, 
sedangkan ucapan Mûsa kepadanya: “Insya Allah akan engkau dapati 
aku orang yang sabar dan aku tidak akan menentangmu dalam urusan 
apa pun” QS. al-Kahfi: 69) merupakan sikap tawâdhu‟ yang optimal dan 
menampakkan kesanggupan tantangan belajar dan kesanggupan untuk 
tawâdhu‟ tersebut. Masing-masing ucapan tersebut menunjukkan bahwa 
kewajiban pelajar adalah menampakkan sikap tawâdhu‟ secara optimal; 
sementara bagi seorang guru, jika ia melihat bahwa dalam sikap 
peringatan kerasnya terhadap murid membawa manfaat dan menunjukkan 
pada kebaikan baginya, maka ia wajib mengingatkannya, sebab berdiam 
diri darinya akan menyebabkan murid jatuh dalam kelalaian dan 
kesombongan, dan hal itu mencegahnya dari belajar.”  
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Penafsiran al-Fakhr al-Râziy menjelaskan bahwa seorang guru wajib 
mempunyai ketegasan terhadap murid, terlebih bila ketidaktegasannya justru 
menyebabkan murid gagal dalam belajar. Guru yang tidak tegas akan 
membiarkan murid melakukan kesalahan, tidak disiplin dan malas-malasan 
dalam belajar. Tentu hal ini akan merugikan murid di satu sisi dan di lain sisi 
mencederai amanah guru dalam mengemban tugasnya sebagai pembimbing. 
Karenanya ketegasan guru sangat diperlukan dalam proses belajar-mengajar.  
Namun demikian, ketegasan harus diterapkan secara proporsional dan 
terukur. Ketika murid melakukan kesalahan pertama kali, maka kesalahannya 
dapat dimaafkan dan ditolelir, serta diberi peringatan yang  ringan. Dalam hal 
ini pada penafsiran ayat ke-73 al-Sha‟râwiy menjelaskan: 
 َي َع َت مذ ُر  ُم َسوى  َع َل ْي ِو  مسلا َل ُم  َع مما  َب َد َر  ِم ْن ُو  ِل ُم َع ِل ِم ِو،  َو َي ْط ُل ُب  ِم ْن ُو  ُم َس ََما َت ُو 
 َو َع َد ِم  ُم َؤ َخا َذ ِت ِو:  َلََو  ِنْقِىْر  ُت  ْنِم ِيرَْمأ  ًارْسُع (فهكلا :66) يأ : َلَ 
 َُتُ ْلِم ِن  ِم ْن  َأ ْم ِر  ِتا َب ِعا َك  ًرْسُعا  َو َم َش مق ًة . َف َس ََما ُو  ِْلْا ْض ُر  َو َع َوا َد  مسلا ْي َر43. 
Mûsa „alaih al-salâm meminta maaf terhadap kesalahan yang keluar 
darinya ke]pada gurunya dan meminta ditolelir dan tidak diberi sanksi: 
“Dan janganlah engkau membebani aku dengan suatu kesulitan dalam 
urusanku” (QS. Al-Kahfi: 73). Maksudnya: “Jangan engkau membebaniku 
kesulitan dan kerepotan dari urusan mengikutimu”. Lalu Khiḍr 
menolelirnya dan melanjutkan perjalanan.    
Akan tetapi, bila murid mengulangi kesalahannya, maka peringatan harus 
ditingkatkan sesuai level kesalahan. Pada penafsiran ayat ayat ke-72 dan ayat 
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ke-75 al-Sha‟râwiy menjelaskan: 
 َو َك َذ ِل َك  َي ْأ ِت  مرلا ُّد  ِم َن  ِْلْا ِرْض  َُم ِلا ًفا  ِل مرل ِد  َْلا مو ِل.  َف ِفي  ْلا َم مر ِة  ُْلا َلو  َق َلا :
 َْلَأ  ْلَُقأ  َكمنِإ نَل  َعيِطَتْسَت  َيِعَم  ًاْبَص (فهكلا :66 )يأ : ُق ْل ُت  َك َل ًما 
 َع  ما.ا  َأ مما  ُى َنا  َف َق َلا : َلاَق  َْلَأ  ْلَُقأ  َكمل  َكمنِإ نَل  َعيِطَتْسَت  َيِعَم  ًاْبَص 
فهكلا( :66) . َو َأ َدمك َى َو ا َأ َرا َد ُه  ِب ْلا َك َل ِم،  َأ ْي ُتْل ُق :  َل َك  َأ ْن َت44. 
Demikian pula penolakan dari Khiḍr berbeda dengan penolakannya yang 
pertama. Dalam penolakan pertama ia mengatakan: “Bukankah sudah 
kukatakan bahwa engkau tidak akan mampu sabar bersamaku?” (QS. al -
Kahfi: 72). Maksudnya: “Aku ucapkan perkataan yang umum”; sementara 
dalam penolakan kedua ini Allah berfirman: “Khiḍr berkata: “Bukankah 
sudah kukatakan kepadamu bahwa engkau tidak akan mampu sabar 
bersamaku?” (QS. al-Kahfi: 75), Khiḍr menguatkan penolakannya dan 
mempergas dengan ucapannya. Maksudnya: “Aku katakana kepadamu, ya 
kamu.”  
Penafsiran ini memberi pengertian bahwa ketika Mûsa „alaih al-salâm 
melakukan kesalahan pertama, maka Khiḍr memberi peringatan ringan; 
sedangkan ketika melakukan kesalahan kedua kalinya, maka Khiḍr 
meningkatkan level peringatannya. Karenanya dari sini dapat diambil 
pemahaman, bahwa ketegasan seorang guru semestinya dilakukan secara 
proporsional dan terukur, sesuai dengan tingkat kesalahan murid. 
 
5. Amanah  
Sikap amanah penulis temukan dalam Tafsîr al-Fakhr al-Râziy, yaitu pada 
penafsiran ayat ke-77, sedangkan dalam Tafsîr al-Sha‟râwiy tidak ditemukan. 
Al-Fakhr al-Râziy menjelaskan dalam tafsirnya: 
                                                          
44 Ibid., j. xiv, h. 8961. 
54 
 َا ْل َب ْح ُث  مثلا نّا : َر َأ ْي ُت  ِفِ  ُك ُت ِب  ِْلْا َك َيا ِتا  َأ من  َأ ْى َل  ِت ْل َك  ْلا َق ْر َي ِة  َل مما  َِس ُعاو 
 ُن ُز َلو  َى ِذ ِه  ْلآا َي َة  ْسا َت ْح ُياو  َو َج ُؤااو  ِإ َل  َر ُس ِلو  ِللا  َص ملى  ُللا  َع َل ْي ِو  َو َس مل َم 
 َِب ْم ٍل  ِم َن  مذلا َى ِب  َو َق ُلااو : َيا  َر ُس َلو  ِللا،  َن ْش َِتي  َِبِ َذا  مذلا َى ِب  َأ ْن  َْت َع َل 
 ْلا َب َءا  َت ًءاا  َح متّ  َت ِص َير  ْلا ِق َر َءا ُة  َى َك َذا : َف َأ َت ْوا  َأ ْن  ُي َض ِي ُف َُهِوا . َأ ْي  َأ َت ْوا  َِل ْن 
 ُي َض ِي ُف َُهِوا.  َأ ْي  َك َنا  ِإ ْت َي ُنا  َأ ْى ِل  ِت ْل َك  ْلا َق ْر َي ِة  ِإ َل ْي ِه َما  َِل ْج ِل  ِضلا َي َفا ِة. 
 َو َق ُلااو : َغ َر ُض َنا  ِم ْن ُو  َأ ْن  َي ْن َد ِف َع  َع منا  َى َذا  ُّللا ْؤ ُم.  َف ْما َت َن َع  َر ُس ُلو  ِللا ىملَص  ُللا 
 ِوْيَلَع  َمملَسَو  َو َق َلا : ِإ من  َت ْغ ِي َير  َى ِذ ِه  ُّنلا ْق َط ِة  ُي ِجو ُب  ُد ُخ َلو  ْلا َك ِذ ِب  ِفِ 
 ِك َل ِم  ِللا،  َو َذ ِل َك  ُي ِجو ُب  ْلا َق َد َح  ِفِ  ِْلا َِلَ مي ِة . َف َع ِل ْم َنا  َأ من  َت ْغ ِي َير  ُّنلا ْق َط ِة 
 ْلا َو ِحا َد ِة  ِم َن  ْلا ُق ْر ِنآ  ُي ِجو ُب  ُب ْط َل َن  ُّرلا ُب ِبو مي ِة  َو ْلا ُع ُب ِدو مي ِة. 45 
Pembahasan kedua: Aku melihat dalam kitab-kitab hikayat, bahwa 
penduduk daerah yang didatangi Mûsa dan Khiḍr ketika mendengar 
turunnya ayat ini mereka merasa malu dan mendatangi Nabi Muhammad 
Saw dengan membawa emas dan berkata: “Wahai Rasûlullâh, kami beli 
dengan emas ini agar engkau mengubah huruf bâ‟ menjadi huruf tâ‟ 
sehingga bacaannya menjadi: اْو  َت َأ َف  ْنَأ اَُهِوُف  ِيَضُي . Maksudnya: “Para 
penduduk daerfah itu datang untuk menjamu mereka”. Artinya, 
kedatangan mereka kepada Mûsa dan Khiḍr untuk menjamu keduanya. 
Orang-orangf itu berkata: “Tujuan kami agar (kesan) sifat bakhil dan 
hina ini terhilangkan dari kami.” Lalu Rasûlullâh Saw enggan 
melakukannya dan bersabda: “Sungguh mengubah satu titik ini 
menetapkan kebohongan pada kalâm Allâh”, dan hal itu menetapkan 
kehinaan dapan sifat ketuhanan. Karenanya kita mengetahui, bahwa 
mengubah satu titik dari Al-Quran menetapkan batalnya sifat ketuhanan 
Allah dan sifat kehambaan makhluk.”  
Penafsiran di atas secara jelas menegaskan, bahwa menjaga Al-Quran dari 
perubahan setitik pun sangat penting, sebab mengubah sedikitpun tulisannya 
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akan mengubah maknanya. Sebagaimana mengubah huruf bâ‟ pada kata اْو  ََب أ 
dengan huruf tâ‟ menjadi اْو  ََت أ berakibat sangat fatal dalam mengubah 
maknanya. Dari makna awal: “Penduduk negeri itu tidak mau menjamu 
mereka”, menjadi: “Para penduduk daerfah itu datang untuk menjamu 
mereka”, sehingga maknanya menjadi sangat jauh berbeda, bahkan bertolak 
belakang.  
Dari sini dapat dimengerti, bahwa menjaga amanah sangat penting, 
terlebih bila berkaitan dengan ilmu pengetahuan. Berkaitan pentingnya sifat 
amanah dalam Al-Qurân dan hadîth riwayat al-Bukhâriy dijelaskan: 
 منِإ  َومللا  ْمُُكرُمَْأي  ْنَأ اوُّدَؤ ُت  ِتَاناَمَْلا  َلِإ اَهِلْىَأ. 46  
Sungguh Allah memerintahkan kalian agar menunaikan berbagai amanah 
kepada para ahlinya. 
 ِإ َذا  ُض ِي َع ِت  َْلا َم َنا ُة  َف ْنا َت ِظ ِر  مسلا َعا َة. 47 
Ketika amanah disia-siakan maka nantikanlah kiamat. 
Karena itu seorang guru sudah semestinya bersifat amanah dan dapat 
dipercaya, serta selalu menjaga sifat ini secara disiplin.  
6. Semangat 
Sikap semangat penulis temukan dalam Tafsîr al-Fakhr al-Râziy maupun 
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56 
dalam Tafsîr al-Sha‟râwiy, tepatnya ada pada penafsiran ayat ke-60. Al-
Fakhr al-Râziy menjelaskan: 
 منَأ ىَسوُم  ِوْيَلَع  ُمَل مسلا  َعَم  ِةَر  ْثَك  َوِمْلِع  ِوِلَمَعَو  ِوُلُعَو  ِوِبَصْنَم  ِعاَمْجِتْساَو 
 ِتاَبِجوُم  ِفَرمشلا  ِمامتلا  ِفِ  ِوِقَح  َبَىَذ  َلِإ  ِرِضَْلْا  ِبَلَطِل .ِمْلِعْلا 48 
Sungguh Mûsa „alaih al-salâm bersertaan banyaknya ilmu, amal, 
keluhuran derajat dan adanya berbagai hal yang menetapkan kemuliaan 
yang sempurna padanya pergi mendatangi Khiḍr untuk menuntut ilmu. 
Penafsiran ini secara menyiratkan, meskipun Mûsa telah mempunyai 
banyak ilmu, penuh amal, derajat yang tinggi dan berbagai kemuliaan 
lainnya, ia tetap bersemangat untuk mencari ilmu.  
Sementara al-Sha’râwiy menjelaskan: 
 َو َق ْو ُل ُو : ْوَأ  َيِضَْمأ ( اًبُقُحفهكلا :06 ) َا ُْلْ ُبُق : َْج ُع  َبْقِح ٍة،  َو ِى َي 
 ْلا َف ْت َر ُة  مطلا ِو َلي ُة  ِم َن  مزلا َم ِن.  َو َق ْد  َق ُر مد َىوا  َِب َو َْلا  َس ْب ِع َين  َأ ْو  ََث ِنا َين  َس َن ًة.  َف ِإ َذا 
 َك َنا  َأ َق ُّل  َْلْا ْم ِع  َث َل َث ًة،  َف َم ْع َنَ  َذ ِل َك  َأ ْن  َي ِس َير  ُم َسوى  َع َل ْي ِو  مسلا َل ُم 
 ِم َئا َت ِْين  َو َع ْش َر َة  ِس ِن َين،  َع َلى  ْعا ِت َب ِرا  َأ من  َبْقِلْا ُة  َس ْب ُع َنو  َس َن ًة.  َو َي ُك َنو 
 ْلا َم ْع َنَ : َلَ  َأ ْت ُر ُك  مسلا ْي َر  ِإ َل  َى َذا  ْلا َم َك ِنا  َو َل ْو  ُتْرِس  ِم َئا َت ِْين  َو َع ْش َر َة 
 ِس ِن َين،  َِل من  ُم َسوى  ِوْيَلَع  ُمَلمسلا  َك َنا اًقوُشَم  ِإ َل  ُر ْؤ َي ِة  َى َذا  مرلا ُج ِل  َْلا ْع َل َم 
 ِم ْن ُو.66 
 
Firman Allah: “Atau aku akan berjalan (terus sampai) bertahun-tahun.” 
Kata al-huqub merupakan bentuk jama‟ dari kata hiqbah, yang bermakna 
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 Al-Sha’râwiy, Tafsîr, ibid., j. xiv, h. 8950. 
57 
masa yang sangat lama. Para ulama memperkirakannya sekitar 70 atau 
80 tahun. Karenanya,bila minimal jama‟ adalah tiga (3), maka maknanya 
adalah Mûsa „alaih al-salâm akan berjalan selama 210 tahun, dengan 
menghitung satu hiqbah adalah 70 tahun. Artinya: “Aku tidak akan 
meninggalkan perjalanan sampai tempat ini, meskipun berjalan sampai 
210 tahun”, sebab Mûsa „alaih al-salâm sangat menginginkan bertemu 
orang yang lebih alim darinya itu.    
Penafsiran al-Sha’râwiy ini secara jelas menggambarkan kesemangatan 
Mûsa dalam melakukan perjalanan yang sangat panjang untuk menuntut ilmu. 
Bahkan meskipun perjalanan itu sampai menghabiskan waktu 210 tahun.   
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia semangat diartikan sebagai 
kemauan, gairah untuk bekerja, berjuang dan sebagainya.
50
 Semangat dalam 
bahasa Arab identik dengan kata nashth yang ada pada hewan dan manusia. 
Nashth merupakan lawan kata dari kasal (malas). Nashth diartikan sebagai 
keadaan baik pada diri seseorang untuk melakukan suatu perbuatan dan 
selainnya, sebagaimana dalam kalimat:  
 َط ِِهْيرَغو ِلَمَعِْلل ُوُسْف َن ْتَبا.66 
“(Kondisi) dirinya baik untuk melakukan pekerjaan dan selainnya.”   
Seorang guru sangat perlu menjaga kesemangatan dirinya, terlebih 
kesemangatan yang berkaitan dengan tugas-tugas profesinya sebagai guru. 
Tidak bisa dibayangkan, bagaimana bila seorang guru tidak mempunyai 
kesemangatan, tentu akan banyak tugasnya yang tertunda bahkan 
terbengkalai. Selain itu, ia akan menjadi contoh yang buruk bagi murid-
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muridnya. Karenanya, sikap semangat wajib dijaga oleh seorang guru dalam 
menjalankan tugas-tugasnya.  
7. Bertanggung jawab 
Sikap tanggung jawab hanya penulis temukan dalam Tafsîr al-Sha‟râwiy, 
yaitu pada penafsiran ayat ke-61. Al-Sha’râwiy menjelaskan: 
)اَغَل  َب(  ْيَأ :ىَسوُم .ُهاَت  َفَو  َعَمَْمَ( )اَمِهِنْي  َب  ْيَأ : َعَمَْمَ .ِنْيَرْحَبْلا اَيِسَن( 
)اَمُه َتوُح  ْيَأ : َثَدَح  ُناَيْسِنلا اَمُه ْ نِم ،اًعَم  ْنِإَو  َناَك  ُلَْح  ِتوُْلْا ًاطوُنَم 
 َتَّفِب ىَسوُم  ْدَقَو ،ُوَيِسَن  َناَكَف ىَلَع ىَسوُم  ْنَأ  ُهَرِكَذُي .ِوِب  ُسِيئَر  َف  ِمْوَقْلا 
 َلَ  مدُب  ْنَأ  َومبَن  َت  َي  ِلُكِل  ٍةمِيئْزُج  ْنِم  ِتامِيئْزُج .ِبْكمرلا  ِتَناََكو  ُةَداَعْلا  ْنَأ 
 َنوُكَي  َوُى  ُرِخآ  َينِِحراَبُمْلا  ِناَكَمِْلل  ُهَدمقَف َتَِيل  َرُظْن  َيَو  ملَعَل اًدِحاَو  َيِسَن 
.اًئيش66 
“Keduanya telah sampai”, maksudnya Mûsa dan muridnya. “Pertemuan 
keduanya”, maksudnya tempat pertemuan dua laut. “Mereka berdua 
melupakan ikannya”, maksudnya secara mereka sama-sama melupaknnya, 
meskipun yang membawa ikan adalah murid Mûsa dan ia telah 
melupakannya. Namun demikian, semestinya Mûsa mengingatkannya. 
Sebab pemimpin suatu rombongan kaum (dalam suatu perjalanan) 
semestinya mengingatkan setiap hal yang berkaitan dengan perjalanan. 
Biasanya pemimpin rombongan perjalanan menjadi orang yang paling 
akhir meninggalkan tempat untuk menelitinya dan melihat mungkin ada 
seseorang yang melupakan sesuatu.   
Penafsiran al-Sha’râwiy ini memberi pengertian, bahwa seorang 
pemimpin harus memperhatikan detail tanggung jawabnya. Bahkan, 
meskipun secara spesifik suatu tugas telah didelegasikan pada orang lain, 
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namun ia tetap harus memperhatikannya.  
Dalam pembelajaran dimana guru berperan sebagai pembimbing, ia harus 
bertanggung jawab secara maksimal terhadap berbagai tugasnya. Terlebih 
yang berkaitan langsung dengan perkembangan para muridnya. Umpamanya, 
meskipun ia telah memberi tugas-tugas belajar kepada para muridnya, ia 
harus mengontrolnya, bagaimana para murid menunaikan tugasnya.  
8. Menghormati Perbedaan Pendapat 
Sikap menghormati perbedaan pendapat penulis temukan dalam Tafsîr al-
Sha‟râwiy, yaitu pada penafsiran ayat ke-68. Al-Sha’râwiy menjelaskan: 
 َل َق ْد  ََت ملى  ِفِ  َق ْو ِل  ِْلْا ْض ِر : َفْيََكو  ُِبْصَت ىلع اَم  َْل  ْطُِتُ  ِوِب  ًاْبُخ 
فهكلا( :06)  ٌرَهْظَم  ْنِم  ِرِىَاظَم  ِبَدَأ  ِمِلَعُمْلا  َعَم  ِمِلَع َتُمْلا  ُثْيَح 
 َمَر َتْحا  َُويْأَر  َسَمَتْلاَو  ُوَل  َرْذُعْلا  ِنِإ  َضَر َتْعا   لُكُل َف.ِوْيَلَع اَمُه ْ نِم  ُوُبَىْذَم 
، ُّصَاْلْا  َلََو  ُّجَتُْيَ  ٍبَىَْذبِ ىَلَع  ٍبَىْذَم .َرَخآ
66 
Sungguh tampak dalam ucapan Khiḍr: “Dan bagaimana engkau akan 
dapat bersabar atas sesuatu sedangkan engkau belum mempunyai 
pengetahuan yang cukup tentang hal itu?”  (QS. al-Kahfi: 68), suatu 
simbol dari berbagai simbol etika seorang guru terhadap muridnya, 
sekira ia memuliakan pendapatnya dan menerima alasannya ketika 
berbeda pendapat dengannya. Sebab masing-masing dari Mûsa dan Khidr 
mempunyai mazhab yang khusus, dan suatu mazhab tidak dapat dijadikan 
hujjah untuk mengalahkan mazhab lainnya. 
Penafsiran al-Sha’râwiy telah menggambarkan secara jelas, bahwa di 
antara adab seorang guru terhadap muridnya adalah menghormati 
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pendapatnya dan menerima alasannya ketika ia berbeda pendapat dengannya. 
Terlebih bila pendapat tersebut mempunyai alasan yang kuat dan secara 
ilmiah dapat dibenarkan. Bila demikian adanya, maka seorang guru harus 
menghormati pendapat muridnya dan menjauhkan diri dari merasa benar 
sendiri serta menyalahkan muridnya. Hal ini seiring dengan kaidah ilmiah 
yang sangat populer: 
 ْنِإ  َتْنُك  ًلِقَان  ُة محِصلاَف  ْوَأ اًيِع مدُم .ُلِيل مدلاَف 
Bila anda mengutip maka harus sahih atau bila anda mendakwa maka 
harus berdasarkan dalil. 
Jadi, selama perbedaan pendapat antara guru dan murid berlandaskan atas 
dasar-dasar ilmiah, maka sudah semestinya guru menghormati dan 
mengapresiasi pendapat muridnya, meskipun hal itu bertentangan dengan 
pendapatnya sendiri. Sebab terkadang dalam suatu permasalahan seorang 
murid bisa jadi lebih jeli daripada gurunya.  
9. Mampu Menjaga Hubungan Baik 
Sikap mampu menjaga hubungan baik penulis temukan dalam Tafsîr al-
Sha‟râwiy, yaitu pada penafsiran ayat ke-78. Al-Sha’râwiy menjelaskan: 
 مُث  َي ُق ُلو  َت َع َلا  َع َلى  ِل َس ِنا  ِْلْا ْض ِر : َكُئِب َُنأَس  ِليِوْأَتِب اَم  َْل عِطَتْسَت  ِوْيَلمع 
 ًاْبَص فهكلا( :66)  َأ ْي : َل ْن  َأ ْتُر َك َك  َو ِفِ  َن ْف ِس َك  َى ِذ ِه  متلا َس ُؤا َلَ ُت،  َح متّ 
 َلَ  َي ُك َنو  ِفِ  َن ْف ِس َك  ِم ِن  َش ْي ٌء.  َس ْو َف  ُأ ْخ ُِب َك  َِب ِق َقي ِة  َى ِذ ِه  َْلا ْف َع ِلا  ملا ِتِ 
 ْعا َت َر َتْض  َع َل ْي َها  ِل َت ْع َل َم  َأ من  َللا  َْل  ُْي ِد َكْع،  َب ْل  َأ ْر َس َل َك  ِإ َل  ْنَم  َع ُي ِل ُم َك 
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 َش ْياًئ  َْل  َت ْنُك  َت ْع َل ُم ُو . مُث  َأ َخ َذ  ْلا َع ْب ُد  مصلا ِلا ُح  ُي ْك ِش ُف  ِل ُم َسوى  ِْلْا ْك َم َة  ِم ْن 
 َى ِذ ِه  َْلا ْف َع ِلا  َو ِحااًد  َوِْلت  ْلآا َخ َر.  َك َما  َل ْو  َع َت َب  َع َل ْي َك  َص ِحا ُب َك  ِفِ  َأ ْم ِر 
 َم،ا  َو َأ ْن َت  َح ِر ٌصي  َع َلى  َم َو ِتمد ِو،  َف َت ُق ُلو  َل ُو : َأ ْم ِه ْل ِن  َح متّ  ُأ َو ِض َح  َل َك  َما 
 َح َد َث.  َل َق ْد  َف َع ْل ُت  َك َذا  ِم ْن  َأ ْج ِل  َك َذ،ا  ِل ُِت َحي  َق ْل َب ُو  ِزُتو َلي  َما  ْلا َت َب َس 
 َع َل ْي ِو  ِم ْن  َى َذا  َْلا ْم ِر َو . َق ُلااو : ِإ من  َى َذا  ِم ْن  َأ َد ِب  َبْحُّصلا ِة،  َف َل  َُيَ ُزو  َب ْع َد 
 ْلا ُم َص َحا َب ِة  َأ ْن  َن ْف َِت َق  َع َلى  ِْلْا َل ِف.  َي ْن َب ِغي  َأ ْن  َن ْف َِت َق  َع َلى  ٍقاَفِو  َو ِر ًض؛ا 
 َِل من  ِْلَا ْف َِت َقا  َع َلى  ِْلْا َل ِف  ْن ُي ِمي  ْلا َف ْج َو َة  َو َي ْد ُعو  ِل ْل َق ِط َعي ِة.  ِإ َذ ْن : َف َق ْب َل 
 َأ ْن  َن ْف َِت َق : َا ْل َم ْس َأ َل ُة  َك ْي َت  َو َك ْي َت،  َف َت مت ِض َح  ُْلا ُم ُرو  َو َت ْص ُف َو  ُّنلا ُف ُسو 66. 
Kemudian Allah Ta‟âla berfirman dengan bahasa Khiḍr: “Aku akan 
memberikan penjelasan kepaamu atas perbuatan yang engkau tidak 
mampu bersabar terhadapnya”. Maksudnya: “Aku tidak akan 
membiarkan dirimu sementara dalam hatimu masih terdapat berbagai 
pertanyaan ini, sehingga dalam hatimu tidak ada prasangka apapun 
terhadap diriku. Aku akan memberitahukan kepadamu hakikat perbuatan-
perbuatan ini yang kamu tentang, agar kamu tahu bahwa Allah tidak 
menipumu, namun mengutusmu kepada orang yang mengajarimu suatu 
ilmu yang belum kamu ketahui.” Kemudian hamba shaleh (Khiḍr) itu 
membuka hikmah kepada Musa dari perbuatan-perbuatan itu satu per 
satu. Sebagaimana andaikan temanmu memprotes dirimu dalam suatu 
urusan sementara dirimu sangat berkehendak mengasihinya, lalu kamu 
katakan kepadanya: “Beri aku kesempatan sehingga aku jelaskan 
kepadamu apa yang terjadi. Aku telah melakukan hal ini karena alasan 
ini”, agar dirimu dapat melegakan hatinya dan menghilangkan 
kesalahpahamannya dari urusan tersebut. Para ulama berkata: “Sungguh 
ini termasuk bagian dari adab berteman, maka setelah berteman kita tidak 
boleh berpisah dalam kondisi berselisih. Hendaknya kita berpisah dalam 
kondisi akur dan ridha, sebab sesungguhnya berpisah dalam kondisi 
berselisih akan membuat jarak dan memutus silaturrahim. Bila demikian, 
maka sebelum kita berpisah, permasalahannya begini dan begini, 
sehingga urusan menjadi jelas dan hati menjadi tenang.”   
Penafsiran al-Sha’râwiy secara jelas menggambarkan, bahwa meskipun 
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terjadi banyak perbedaan pendapat antara Khiḍr dan Mûsa, namun Khiḍr 
sebagai guru dapat menjaga hubungan baik terhadap muridnya. Di akhir 
kebersamaan bersama Mûsa, ia jelaskan duduk permasalahan sebenarnya 
yang melatarbelakangi tindakannya. Hal ini menunjukkan pentingnya orang 
menjaga hubungan baik dengan orang lain setelah sebelumnya hidup 
bersamanya.  
Demikian pula seorang guru, hendaknya ia mampu menjaga hubungan 
baik terhadap para muridnya, para rekannya dan orang-orang yang berkaitan 
dengan aktifitasnya menjalankan tugas sebagai guru. Meskipun sering terjadi 
perbedaan pendapat dan pemahaman, namun hendaknya ia tetap mampu 
menjaga hubungan baik dengan mereka. Ketika sampai waktunya berpisah 
dengan mereka, hendaknya berpisah dalam kondisi yang baik, saling 
mengerti dan memaklumi. Tidak berpisah dalam kondisi saling curiga dan  
saling bertentangan, sebab hal itu dapat menyebabkan rusaknya hubungan 
baik dan memutus silaturrahim. Hal ini selaras dengan firman Allah dan 
sabda Nabi Saw: 
اوُقم تاَو  َللا يِذملا  َنوُلءاَسَت  ِوِب ماَحْرَلاَو ءاسنلا( :6) 
Dan takutlah kalian kepada Allah, Zat yang kalian bertanya-tanya 
tentang-Nya dan takutlah memutus silaturrahim. 
 ْنَم  مبَحَأ  ْنَأ  َطَسْب ُي  ُوَل  ِفِ  ِوِقْزِر  َأسْن ُيو  ُوَل فِ ،ِِهرَثأ  ْلِصَيْل  َف  ُوَِحَر  ٌقَفم تُم( 
)ِويَلَع 
Orang yang senang dilapangkan untuknya rejekinya dan dipanjangkan 
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untuknya umurnya, maka hendaklah ia menyambung persaudaraan. 
(Muttafaq ‘Alaih) 
C. Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru dalam Perspektif Tafsîr al-
Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha’râwiy Surat al-Kahfi Ayat 60-82 
bagi Guru 
Dalam penelitian penulis pada Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-
Sha‟râwiy surat al-Kahfi ayat 60-82, terdapat sembilan (9) kepribadian yang 
identik dengan konsep-konsep kompetensi kepribadian guru. Sembilan (9) 
kepribadian tersebut adalah tawâdhu‟, menjaga adab, sabar, tegas, amanah, 
semangat, bertanggung jawab, menghormati perbedaan pendapat dan  mampu 
menjaga hubungan baik.  
Tawâdhu‟ penulis temukan dalam  Tafsîr al-Fakhr al-Râziy pada 
penafsiran ayat ke-60 dan dalam Tafsîr al-Sha‟râwiy pada penafsiran ayat ke-
82; menjaga adab penulis temukan dalam  Tafsîr al-Fakhr al-Râziy pada 
penafsiran ayat ke-65 sampai ayat ke-70 dan Tafsîr al-Sha‟râwiy pada 
penafsiran ayat ke-66; sabar penulis temukan dalam Tafsîr al-Fakhr al-Râziy 
pada penafsiran ayat ke-67 sampai ayat ke -68; tegas penulis temukan Tafsîr 
al-Fakhr al-Râziy pada penafsiran ayat ke-68 sampai ayat ke-69 dan Tafsîr 
al-Sha‟râwiy ke-72 dan ayat ke-75; amanah penulis temukan dalam Tafsîr al-
Fakhr al-Râziy pada penafsiran ayat ke-77; semangat penulis temukan dalam 
Tafsîr al-Fakhr al-Râziy pada penafsiran ayat ke-60 dan dalam Tafsîr al-
Sha‟râwiy pada penafsiran ayat ke-60; bertanggung jawab penulis temukan 
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dalam Tafsîr al-Sha‟râwiy pada penafsiran ayat ke-61; menghormati 
perbedaan pendapat penulis temukan dalam  Tafsîr al-Sha‟râwiy pada 
penafsiran ayat ke-68; dan mampu menjaga hubungan baik penulis temukan 
dalam Tafsîr al-Sha‟râwiy pada penafsiran ayat ke-78. 
Sembilan (9) kepribadian ini sangat penting dimiliki oleh seorang guru, 
terlebih ia juga berperan sebagai pendidik. Sebab dengan mempunyai dan 
menjaga berbagai kepribadian tersebut, berarti ia telah membangun dan 
menyempurnakan kompetensi kepribadiannya, sesuai Peraturan Pemerintah 
No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal 28 ayat 
3 butir a sampai d yang menyaratkan kompetensi kepribadian guru sebagai 
salah satu empat kompetensi yang disyaratkan,
55
 yang dalam Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Penjelasan Atas PP No 19 
Tahun 2005 tentang SNP disebutkan: “Kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.”  
Bila seorang guru tidak mempunyai sikap tawâdhu‟, menjaga adab, sabar, 
tegas, amanah, semangat, bertanggung jawab, menghormati perbedaan 
pendapat dan  mampu menjaga hubungan baik, tentu tidak dapat menjadi 
teladan yang baik bagi peserta didiknya. Bahkan ia juga tidak mampu 
memenuhi syarat kompetensi kepribadian yang menjadi salah satu syarat 
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guru profesional sesuai hukum positif dan perundang-undangan yang berlaku 
di Indonesia. 
Sembilan (9) kompetensi keprbadian yang penulis temukan dalam Tafsîr 
al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy surat al-Kahfi ayat 60-82 juga 
sesuai dengan rumusan kompetensi kepribadian yang disampaikan oleh para 
pakar. 
Dalam hal ini Suyanto dan Hisyam menjelaskan: “Kompetensi personal, 
yaitu memiliki kepribadian yang mantap dan patut diteladani.”56  
Dari sini dapat diketahui bahwa dengan memiliki sembilan (9) 
kepribadian berupa tawâdhu‟, menjaga adab, sabar, tegas, amanah, semangat, 
bertanggung jawab, menghormati perbedaan pendapat dan  mampu menjaga 
hubungan baik, seorang guru memenuhi kompetensi personal yaitu memiliki 
kepribadian yang mantap dan patut diteladani sebagaimana dirumuskan oleh 
Suyanto dan Hisyam di atas.  
Demikian pula merujuk penjelasan Nana Sudjana yang merumuskan:
 
 
“Kompetensi bidang sikap artinya kompetensi yang berkaitan dengan 
kesiapan dan kesediaan guru terhadap berbagai hal yang berkenaan 
dengan tugas dan profesinya. Seperti sikap menghargai pekerjaan, 
mencintai dan memiliki rasa senang terhadap mata pelajaran yang 
menjadi tugasnya, sikap toleransi terhadap sesama kolega profesinya, 
serta memiliki kemauan keras untuk meningkatkan hasil pekerjaannya.”  57 
Guru yang memiliki kepribadian tawâdhu‟, sabar, tegas, amanah, 
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semangat, bertanggung jawab, menghormati perbedaan pendapat dan  mampu 
menjaga hubungan baik, berarti ia mempunyai kesiapan dan kesediaan 
terhadap berbagai hal yang berkenaan dengan tugas dan profesinya.  
Begitu pula bila merujuk penjelasan Zahroh yang memperluas rumusan 
kompetensi kepribadian guru dalam masing-masing subkompetensi menjadi 
beberapa indikator esensial, sebagaimana berikut:
 
 
1) Subkompetensi kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator 
esensial: bertindak sesuai norma hukum dan norma sosial, bangga 
sebagai guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai norma; 
2) Subkompetensi kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial: 
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai guru, dan 
memiliki etos kerja sebagai guru; 
3) Subkompetensi kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: 
menampilkan tindakkan yang didasarkan pada pemanfaatan peserta 
didik, sekolah dan masyarakat, serta menunjukkan keterbukaan dalam 
berpikir dan bertindak; 
4) Subkompetensi kepribadian yang berwibawa memiliki indikator 
esensial: memiliki perilaku yang  berpengaruh posistif terhadap 
peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani; 
5) Subkompetensi kepribadian yang berakhlak mulia dan dapat menjadi 
teladan memiliki indikator esensial: bertindak sesuai norma religius 
(iman, takwa jujur, ikhlas, suka menolong,) dan memiliki perilaku 
yang diteladani peserta didik.
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Guru yang memiliki kepribadian tawâdhu‟, sabar, tegas, amanah, 
semangat, bertanggung jawab, menghormati perbedaan pendapat dan  mampu 
menjaga hubungan baik, berarti ia telah memenuhi indikator esensial dari 
masing-masing subkompetensi. Ia telah menjadi guru yang bertindak sesuai 
norma hukum dan norma sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki 
konsistensi dalam bertindak sesuai norma; menampilkan kemandirian dalam 
                                                          
58 Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran, ibid., h. 90. 
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bertindak sebagai guru dan memiliki etos kerja sebagai guru; menampilkan 
tindakkan yang didasarkan pada pemanfaatan peserta didik, sekolah dan 
masyarakat, serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak; 
memiliki perilaku yang  berpengaruh posistif terhadap peserta didik dan 
memiliki perilaku yang disegani; dan bertindak sesuai norma religius (iman, 
takwa jujur, ikhlas, suka menolong,) dan memiliki perilaku yang diteladani 
peserta didik. 
Sebaliknya, bila seorang guru tidak mempunyai sikap tawâdhu‟, menjaga 
adab, sabar, tegas, amanah, semangat, bertanggung jawab, menghormati 
perbedaan pendapat dan  mampu menjaga hubungan baik, tentu ia tidak 
mampu memenuhi kompetensi kepribadian yang telah dirumuskan oleh para 
pakar, sehingga tidak mampu menjadi guru yang profesional. 
D. Relevansi Kompetensi Kepribadian Guru dalam Perspektif Tafsîr al-
Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha’râwiy Surat al-Kahfi Ayat 60-82 
bagi Guru dalam konteks Kekinian 
Sembilan (9) kompetensi kepribadian guru yang penulis temkan pada 
Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy surat al-Kahfi ayat 60-82 
yaitu tawâdhu‟, menjaga adab, sabar, tegas, amanah, semangat, bertanggung 
jawab, menghormati perbedaan pendapat dan  mampu menjaga hubungan 
baik, sangat relevan diterakan dan dimiliki oleh guru dalam konteks 
Kekinian. Hal ini dapat dibuktikan dengan mengemukakan beberapa contoh 
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kasus yang terjadi dalam dunia pendidikan. Dalam hal ini penulis akan 
menyampaikan beberapa contoh kasus sebagaimana berikut. 
1. Kasus Guru Menyebarkan Hoax dan Ujaran Kebencian (Hate 
Speech) 
Pada Selasa (19/02/2018) seorang guru SMA di Banten berinisial YHA 
ditangkap Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri. Lewat akun 
Facebook ‘Ragil Prayoga Hartajo’ YHA menyebar hoax dan ujaran kebencian 
berjudul ’15 Juta Anggota PKI Dipersenjatai untuk Bantai Ulama’. YHA 
kemudian ditangkap dan dikenai pasal 16 Jo 4 huruf b angka 1 Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan 
Etnis dan/atau pasal 45A ayat (2) Jo pasal 28 ayat (2) Undang-Undang 
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik tentang SARA 
dengan ancaman hukuman 5 tahun.
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2. Kasus Guru Melakukan Kekerasan Terhadap Murid 
Pada Jumat (20/4/20187) seorang guru tidak tetap berinisial LS di SMK 
Kesatrian Purwokerto ditetapkan sebagai tersangka karena kekerasan 
terhadap anak (muridnya) oleh Kepolisian Resor Banyumas. Dalam kasus ini 
LS telah melakukan penamparan kepada beberapa muridnya. Dari hasil visum 
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yang dilakukan beberapa korban mengalami nyeri di bagian rahang, telinga 
berdengung, memar, lecet hingga pusing berkelanjutan. LS berdalih bahwa 
tindakan kekerasan yang diambilnya akan memberi efek jera kepada korban 
sekaligus menjadi peringatan bagi yang lainnya. Akhirnya ia terjerat pasal 80 
ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dengan 
ancaman hukuman tiga tahun enam bulan penjara.
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3. Kasus Guru Melakukan Pelecehan Seksual Terhadap Murid 
Pada November 2017 seorang guru SD di Jakarta Barat berinisial A 
melakukan pelecehan seksual terhadap muridnya. Dalam pengembangan 
kasus ini ditemukan enam korban AK, SH, R, SA dan AR. Parahnya dalam 
aksi bejatnya selain di dalam kelas A juga pernah melakukannya di musala 
dengan dalih memanggil korban untuk menginjak-injak punggungnya. 
Karena ulahnya A terancam pasal 82 Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 
2015 tentang Perlindungan Anak dengan ancaman hukuman penjaea 
maksimal 20 tahun.
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Tiga contoh kasus di atas menggambarkan bahwa pada kenyataannya pada 
masa sekarang masih terdapat guru yang belum memenuhi kompetensi 
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kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Justru yang terjadi adalah 
sebaliknya, seorang guru melakukan tindak kejahatan yang sangat jauh dari 
kepribadian ideal baginya sebagai seorang guru. 
Dalam kondisi seperti inilah sembilan (9) kompetensi kepribadian yang 
penulis temukan dalam Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha‟râwiy 
surat al-Kahfi ayat 60-82, yaitu tawâdhu‟, menjaga adab, sabar, tegas, 
amanah, semangat, bertanggung jawab, menghormati perbedaan pendapat dan  
mampu menjaga hubungan baik, sangat relevan dimiliki oleh seorang guru 
dalam konteks kekinian. Bila diterapkan sembilan (9) kompetensi 
kepribadian ini dapat menghindarkan guru dari melakukan tindakan-tindakan 
yang tidak patut dan tindakan-tindakan yang bertentangan dengan norma 
hukum, sehingga guru dapat memenuhi kompetensi kepribadian yang ideal. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Dalam Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha’râwiy surat al-Kahfi ayat 
ke-60 sampai ayat ke-82, terdapat sembilan (9) kompetensi kepribadian guru, 
yaitu tawâdhu’, menjaga adab, sabar, tegas, amanah, semangat, bertanggung 
jawab, menghormati perbedaan pendapat dan  mampu menjaga hubungan baik. 
2. Sembilan (9) kepribadian yang ada dalam Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan 
Tafsîr al-Sha’râwiy surat al-Kahfi dari ayat ke-60 sampai ayat ke-82 sangat 
penting dimiliki oleh seorang guru. Sebab dengan mempunyai sembilan (9) 
kepribadian itu, ia telah membangun dan menyempurnakan kompetensi 
kepribadiannya, sesuai Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal 28 ayat 3 butir a sampai d yang 
dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, 
Penjelasan Atas PP No 19 Tahun 2005 tentang SNP disebutkan: “Kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.” 
Selain itu, dengan mempunyai sembilan (9) kepribadian seorang guru juga 
telah memenuhi kompetensi kepribadian guru yang telah dirumuskan oleh 
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para pakar. 
3. Pada masa sekarang dimana masih terdapat guru yang belum memenuhi 
kompetensi kepribadian, bahkan dalam beberapa kasus justru ada guru 
melakukan tindak kejahatan yang sangat jauh dari kepribadian ideal seorang 
guru, penerapan sembilan (9) kompetensi kepribadian yang ada dalam Tafsîr 
al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha’râwiy surat al-Kahfi dari ayat ke-60 
sampai ayat ke-82 sagat relevan dan dapat menghindarkan guru dari 
tindakan-tindakan yang tidak patut dan yang bertentangan dengan norma 
hukum, sehingga guru dapat memenuhi kompetensi kepribadian yang ideal. 
B. Saran 
1. Bagi para guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk 
meningkatkan kompetensi kepribadiannya, sehingga dapat menjadi guru 
yang berkepribadian mantap, patut diteladani, stabil, dewasa, arif, 
berwibawa, berakhlak mulia, berperilaku yang  membawa pengaruh positif 
terhadap peserta didik dan bertindak sesuai norma religius (iman, takwa 
jujur, ikhlas dan suka menolong, sekaligus untuk mengoptimalisasi 
pelaksanan kompetensi kepribadian PP No 19 Tahun 2005 tentang SNP dan 
rumusan para pakar. 
2. Bagi para praktisi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur 
rujukan dalam tataran praktik Pendidikan Agama Islam maupun penelitian 
selanjutnya yang terkait dengannya. 
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3. Bagi para peneliti, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai literatur rujukan dan 
literatur pembanding dalam penelitian-penelitian yang berkaitan dengan 
Pendidikan Agama Islam dan pengembangan teori-teori Ilmu Pendidikan 
Islam. 
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